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ABSTRAK 

 

Dewi Suriyani. Keterampilan Guru PAI Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Menghafal Surah-Surah Pendek Peserta Didik Kelas  V  UPTD SD Negeri 43 
Parepare (dibimbing oleh Hj. Hamdanah dan Rustan Efendy) 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Bagaimana Kemampuan 
Menghafal  Surah-Surah Pendek Peserta Didik Kelas V di UPTD SD Negeri 43 
Parepare (2) Bagaimana Keterampilan yang Dilakukan Guru PAI dalam 
Meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah pendek Peserta Didik Kelas V di 
UPTD SD Negeri 43 Parepare. Fokus masalah penulisan skripsi ini adalah: (1) 
Bagaimana Kemampuan Menghafal  Surah-Surah Pendek Peserta Didik Kelas V di 
UPTD SD Negeri 43 Parepare? (2) Bagaimana Keterampilan yang Dilakukan Guru 
PAI dalam Meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah pendek Peserta Didik 
Kelas V di UPTD SD Negeri 43 Parepare?. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis 
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian adalah UPTD SD Negeri 
43 Parepare yang bertempat di Kecamatan Soreang Kota Parepare Sulawesi Selatan 
yang terletak di Jl. Jend. Ahmad Yani No. 153. Sumber data dalam penelitian ini 
adalah Guru Pendidikan Agama Islam. Adapun tekhnik penggumpulan data yang 
digunakan adalah melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan menghafal surah-surah 
pendek peserta didik kelas V di UPTD SD Negeri 43 Parepare yaitu: (1) Ada 
beberapa peserta didik yang sangat lancar, lancar, sedang, kurang lancar dan tidak 
lancar dalam menghafal surah-surah pendek dengan ketentuan kemampuan 
menghafal sangat lancar yakni peserta didik yang telah mampu memenuhi tiga 
indikator kemampuan menghafal yakni kefasihan, kelancaran, dan ketepatan kaidah 
tajwid, adapun peserta didik dengan kemampuan menghafal lancar, sedang, kurang 
lancar, dan tidak lancar yakni peserta didik yang kemampuan menghafalnya tidak 
memenuhi tiga indikator kemampuan menghafal meliputi kefasihan, kelancaran dan 
ketepatan kaidah tajwid. (2) Adapun keterampilan yang dilakukan oleh Guru PAI  
dalam meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah pendek pada peserta didik 
adalah dengan memberikan motivasi, serta menguasai keterampilan dalam 
menjelaskan surah yang hendak dihafal, serta keterampilan memberikan 
pengguatan/reinforcement seperti pemberian nilai lebih tinggi bagi peserta didik yang 
memiliki kemampuan menghafal sangat lancar dan menguasai keterampilan 
mengadakan variasi dalam mengajar seperti membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok kemudian memerintahkan peserta didik dalam setiap kelompok saling 
sambung-menyambung ayat yang dihafal dan menggunakan media audio visual 
kemudian memerintahkan peserta didik untuk membuat video menghafal surah-surah 
pendek sehingga dengan keterampilan tersebut dapat meningkatkan kemampuan 
menghafal surah-surah pendek peserta didik. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا

 

tidak dilambangkan 

 

tidak dilambangkan 

 
 ب

 

ba 

 

B 

 

Be 

 
 ت

 

ta 

 

T 

 

Te 

 
 ث

 

s\a 

 

s\ 

 

es (dengan titik di atas) 

 
 ج

 

Jim J 

 

Je 

 
 ح

 

h}a 

 

h} 

 

ha (dengan titik di bawah) 

 
 خ

 

kha 

 

Kh 

 

ka dan ha 

 
 د

 

dal 

 

D 

 

De 

 
 ذ

 

z\al 

 

z\ 

 

zet (dengan titik di atas) 

 
 ز

 

ra 

 

R 

 

Er 

 
 ش

 

zai 

 

Z 

 

Zet 

 
 ض

 

sin 

 

S 

 

Es 

 
 ش

 

syin 

 

Sy 

 

es dan ye 

 
 ص

 

s}ad 

 

s} 

 

es (dengan titik di bawah) 

 
 ض

 

d}ad 

 

d} 

 

de (dengan titik di bawah) 

 
 ط

 

t}a 

 

t} 

 

te (dengan titik di bawah) 

 
 ظ

 

z}a 

 

z} 

 

zet (dengan titik di bawah) 

 
 ع

 

„ain 

 

„ 

 

apostrof terbalik 

 
 غ

 

gain 

 

G 

 

Ge 

 
 ف

 

fa 

 

F 

 

Ef 

 
 ق

 

qaf 

 

Q 

 

Qi 

 
 ن

 

kaf 

 

K 

 

Ka 

 
 ي

 

lam 

 

L 

 

El 
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َ 

 

mim 

 

M 

 

Em 

 
ْ 

 

nun 

 

N 

 

En 

 
ٚ 

 

wau 

 

W 

 

We 

 
 ٘ـ

 

ha 

 

H 

 

Ha 

 
 ء

 

hamzah 

 

‟ 

 

Apostrof 

 
ٜ 

 

ya 

 

Y 

 

Ye 

 
 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 Contoh: 

 kaifa : وَـ١ْـفَ  

ْٛ يَ   َ٘ـ  : haula 

Nama Huruf Latin Nama Tanda 

fathah a a َ ا 
kasrah i i َ ا 
dammah u u َ ا 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 

Tanda 

 
fathah dan ya 

 

ai a dan i  ْٝ  ـَ

 
fathah dan wau 

 

au a dan u 

 

 ْٛ  ـَ
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu 

 

 

 

 

 

 

 

 Contoh: 

 māta : ِـاَتَ 

ـٝ َِ  ramā : زَ

  ًَ  qila : لِـ١ْـ

تُ  ْٛ  yamutu : ٠َـّـُ

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta 

a. ta‟ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

d}ammah, transliterasinya adalah [t].  

b. ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

Nama 

 

Harakat dan 

Huruf 

Huruf dan  

Tanda 

Nama 

 
fathah dan alif atau ya‟ ٜ َ ... | ا َ ... 

dammah dan wau ٛــُـ 

a 

u 

a dan garis di atas 

kasrah dan ya‟ i i dan garis di atas 

u dan garis di atas 

 ــِـــٝ
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ضَـة ُ الأطَْفَايِ  ْٚ  raudah al-atfal : زَ

ٌْـفـاَضِــٍةَُ  ـد٠ِْـَٕـة ُ اَ َّ ـ ٌْ  al-madinah al-fadilah : اَ

ــةُ  َّ  al-hikmah : اٌَـحِْـىْـ

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydi>d ( ــّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 َ  rabbanā : زَبّــَٕا

 َ  najjainā : َٔـجّـ١َْــٕا

 al-haqq : اٌَــْحَـك  

 َُ  nu“ima : ٔعُّــِ

  ٚ  aduwwun„ : عَـدُ

Jika huruf  ٜ bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

( ّٝ  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ـــــِ

Contoh: 

  ٝ  Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : عَـسَبــِ

  ٝ ـ ٍِ  Ali (bukan „Alyy atau „Aly)„ : عَـ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َل (alif 

lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). 

Contoh: 

ـطُ  ّْ ـ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : اٌَشَّ
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ٌــْصٌَــَة ُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : اٌَصَّ

ٍْسَـفَة ُ   al-falsafah : اٌَــْفَـ

 al-bilādu : اٌَــْبـــِلادَُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

 

Contoh: 

 َْ ْٚ ـسُ ُِ ْ  ta‟muru>na : تـأَ

عُ  ْٛ  „al-nau : اٌَــَّٕـ

ء   ْٟ  syai‟un : شَـ

ـسْتُ  ِِ  umirtu : أُ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 

al-Qur‟an(dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 

secara utuh. Contoh: 

Fi Zilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwin 

9. Lafz al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 
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ُٓ اللهِ    billāh   بِاللهِ     dinullah   د٠ِـْ

Adapun tā‟ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةِ اللهِ  َّ ْٟ زَحـــْ ُْ فِ ُ٘ـ  hum fi rahmatillāh 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan 

pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf 

pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang (Al-), 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhi bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadān al-ladzi unzila fih al-Qur‟ān 

Nasir al-Din al-Tusi 

Abu Nasr al-Farābi 

 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū  

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

Abū al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Nasr Hāmid Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Nasr Hāmid (bukan: Zaid, 
Nasr Hāmid Abuū) 
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11. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subh}a>nahu> wa ta„a>la> 

saw. = s}allalla>hu „alaihi wa sallam 

a.s. = „alaihi al-sala>m 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li „Imra>n/3: 4 

HR = Hadis Riwayat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran yang sangat tinggi dalam kehidupan manusia 

karena dengan adanya pendidikan maka kita akan mudah mengetahui dan mencari 

sumber informasi terkait hal yang belum kita ketahui dan memperluas pandangan 

cakrawala berpikir yang sudah ada dalam diri manusia sejak dilahirkan. Sebagaimana 

dikutip oleh Anggraini Widya Damayanti dikatakan bahwa seorang pendidik ialah 

individu yang berusaha untuk mendidik orang lain dengan subjek  manusia dengan 

tujuan untuk membentuk dan menuntun pribadi yang jauh lebih baik dalam arti 

memanusiakan manusia atau membudayakan manusia.
1
 

Pendidikan penting bagi setiap orang, terlepas dari apakah mereka 

menerimanya secara formal atau informal. Hal ini penting untuk kelangsungan hidup 

kita sebagai mahkluk hidup. 

Sistem Pendidikan Nasional diatur oleh Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003, yang menyatakan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana yang ditujukan untuk membina suasana belajar dan proses pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensinya untuk menggerakkan 

kekuatan spiritual keagamaan. , pengendalian diri, individualitas, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
2
 

                                                           
1
Anggraini Widya Damayanti,” Strategi guru dalam meningkatkan kemampuan menghafal al-

qur‟an hadist di kelas vii mts negeri 1 seluma”, (Bengkulu), 2020 
2
Republik Indonesia,Undang-undang Republik Indonesia, nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 



2 
 

 
 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, yang mengatur pendidikan 

agama di Indonesia, belajar tentang keyakinan dan praktik keagamaan merupakan 

bagian penting dari pendidikan bagi peserta didik. 

Terlihat secara jelas dari teks Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 bahwa pendidikan agama memegang peranan penting dalam mendidik 

anak didik di Indonesia. 

Walaupun dapat dikatakan efektifitas pelaksanaan pembelajaran masih lemah, 

karena hanya dilakukan seminggu sekali di setiap kelas dalam satu kelas, pendidikan 

agama Islam merupakan mata pelajaran wajib di setiap sekolah, mulai dari tingkat 

Prasekolah sampai Sekolah Menengah. 

Menurut Majid Pendidikan agama Islam adalah usaha yang disengaja dan 

terencana untuk membantu peserta didik mengenali, memahami, menegakkan, 

bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran Islam dari sumber utama 

Al-Qur'an dan Al-Hadits, melalui tindakan membimbing, mengajar, dan 

pembelajaran, latihan, dan penerapan pengalaman.
3
 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa guru pendidikan 

agama Islam memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap pendidikan agama 

Islam, khususnya memiliki tugas seperti mengarahkan dan membimbing peserta didik 

untuk memiliki kemampuan membaca, menghafal, dan memahami makna Al-Qur‟an. 

Sejak wabah Covid-19, semua kegiatan belajar dilakukan secara online; 

namun saat ini, kegiatan pembelajaran mulai dilakukan secara offline atau tatap 

muka. 

                                                           
3
Prof.Dr. Ramayulis, “Metodologi pendidikan agama islam”, (Jakarta), 2005  
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Pada UPTD SD Negeri 43 Parepare guru pendidikan agama Islam dalam 

kegiatan pembelajaran nya mengevaluasi hafalan surah-surah pendek peserta didik 

dalam hal ini terkhusus pada kelas V dengan cara mengarahkan peserta didik untuk 

membaca surah secara bersama-sama kemudian membagi dalam beberapa kelompok 

belajar lalu setiap perwakilan kelompok mewakili kelompoknya berdiri tegak di 

depan kelas dan membacakan surah-surah pendek yang telah diperintahkan oleh guru 

pendidikan agama Islam. Hal ini terlihat dari pernyataan di atas bahwa, sesuai dengan 

pengamatan peneliti, bahwa beberapa peserta didik kesulitan untuk menghafal surah-

surah pendek yang diberikan oleh guru pendidikan agama Islam hal tersebut 

dikarenakan guru pendidikan agama Islam menggunakan pendekatan yang tidak tepat 

karena hanya ditujukan untuk satu orang dan yang lainnya hanya mengikuti. 

Merujuk pada pernyataan diatas, dengan penggunaan metode yang demikian 

maka hanya sebagian peserta didik saja yang aktif dalam kegiatan menghafal surah-

surah pendek. Hal tersebut tentunya sangat berdampak pada kemampuan menghafal 

surah-surah pendek peserta didik, dan beberapa peserta didik masih kesulitan 

menghafal surah-surah pendek  dalam Al-Qur'an, menurut temuan wawancara 

peneliti dengan guru pendidikan agama Islam. Oleh karena itu, perlu dipergunakan 

keterampilan mengajar yang lain agar tujuan meningkatkan kemampuan menghafal 

surah-surah pendek pada peserta didik dapat diwujudkan dengan sebaik mungkin. 

Saat ini, sangat penting untuk selalu mengikuti perkembangan zaman dengan 

menggunakan semua sumber daya yang tersedia, seperti bahan ajar, media 

pembelajaran baru, atau teknologi informasi dan komunikasi. Allah Swt. berfirman 

dalam Q.S. An-Nahl/16: 125, sebagai berikut: 
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                                      

                       

Terjemahnya: 

“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 
baik, serta bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”.

4
 

 

Agar peserta didik dapat mencapai tujuan belajarnya dan melanjutkan jalan 

yang diridhoi Allah swt, guru diharapkan mampu mengarahkan mereka pada jalan 

yang benar. 

Penghafalan surah-surah pendek merupakan salah satu komponen kurikulum 

pendidikan agama Islam (PAI) di UPTD SD Negeri 43 Parepare dengan cara 

membaca secara bersamaan surah yang akan dihafal dan membagi peserta didik 

kedalam beberapa kelompok serta menunjuk setiap perwakilan kelompok untuk 

membacakan surah pendek yang diperintahkan membuat kemampuan menghafal 

peserta didik tidak merata. Terkadang ada peserta didik yang hanya sekedar ikut 

membaca dan tidak memahami surah apa yang sedang dibaca dan dihafalkan. 

Untuk mengatasi masalah tersebut guru pendidikan agama Islam (PAI) dapat 

menggunakan keterampilan-keterampilan lain yang dapat menunjang kegiatan 

menghafal surah-surah pendek yang kemudian dapat meningkatkan kemampuan 

menghafal peserta didik.  

Berdasarkan pernyataan diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

sebagai bahan penyusun skripsi dengan judul “Keterampilan Guru PAI Dalam 

                                                           
4
 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahan,(Jakarta:CV. Alfatih Berkah Cipta, 2013),h. 

282 
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Meningkatkan Kemampuan Menghafal Surah-Surah Pendek Peserta Didik Kelas V 

UPTD SD Negeri 43 Parepare”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan diatas maka, 

penulis merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana kemampuan menghafal surah-surah pendek peserta didik kelas V 

di UPTD SD Negeri 43 Parepare? 

2. Bagaimana keterampilan yang dilakukan guru PAI dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal surah-surah pendek peserta didik kelas V di UPTD 

SD Negeri 43 Parepare? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan menghafal surah-surah 

pendek peserta didik kelas V di  UPTD SD Negeri 43 Parepare. 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana keterampilan yang dilakukan guru PAI 

dalam meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah pendek peserta didik 

kelas V di  UPTD SD Negeri 43 Parepare. 

D.  Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis : 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat membuka cakrawala berpikir dan 

wawasan pengetahuan yang lebih mendalam tentang keterampilan-

keterampilan guru khususnya guru PAI dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal surah-surah pendek peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Peneliti 
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 Meningkatkan pengetahuan tentang keterampilan mengajar untuk 

meningkatkan kemampuan menghafal surah- surah pendek pada peserta didik. 

b) Bagi Peserta Didik 

Keterampilan guru PAI ini diharapkan dapat meningkatkan minat dan 

kemampuan menghafal surah-surah pendek. Oleh karena itu, diharapkan 

mampu meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah pendek  peserta 

didik itu sendiri. 

c) Bagi Guru 

Memberikan pengetahuan mengenai bagaiamana cara meningkatkan 

kemampuan menghafal surah-surah pendek pada peserta didik dan 

mengembangkan nya secara terus menerus agar dapat menjadi jauh lebih baik 

lagi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Banyak peneliti yang telah melakukan penelitian terkait keterampilan guru 

PAI dalam meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah pendek peserta didik. 

Temuan tersebut disajikan secara berurutan di bawah ini : 

1. Anggraini Widya Damayanti dengan judul penelitiannya”Strategi Guru Dalam 

Meningkatan kemampuan Menghafal Al-Qur‟an Hadits Di Kelas VII MTs 

Negeri 1 Seluma”. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. 

Penelitian ini membuktikan bahwa guru menggunakan strategi yang sering 

digunakan yakni dengan tekhnik membagi kelompok dalam dua bagian, 

kemudian menggunakan tekhnik kitabah, menghafal secara individu adapun 

ruanglingkup pengamatan dan pelaksanaan kegiatan ini dilakukan didalam 

kelas yang dapat memudahkan guru melaksankan tindakan yang jauh lebih 

efektif serta efisien dimana pelaksanaan nya dilakukan setiap pagi hari.
5
 

2. Intan Prasekti dengan judul penelitiannya “Upaya Peningkatkan Kemampuan 

Menghafal Juz Amma Dengan Menggunakan Media Animasi Bagi Siswa 

Kelas V SDN 3 Muhammadiyah Bungkal Ponorogo Tahun Pelajaran 

2019/2020”. Adapun metode penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas. 

Hasil penelitian ini dapat membuktikan yakni proses menggunakan media 

                                                           
5
Anggraini Widya Damayanti, “Strategi Guru Dalam Meningkatan kemampuan Menghafal Al-

qur‟an Hadits Di Kelas VII MTs Negeri 1 Seluma”, (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN 

Bengkulu,2020). 
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animasi dalam pembelajaran mampu meningkatkan kemampuan menghafal 

juz amma siswa kelas V SDN 3 Muhammadiyah Bungkal Ponorogo.
6
 

3. Kamaliah dengan judul penelitian “Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Al-Qur‟an Surah Pendek Siswa Kelas V Min Banturung Kota 

Palangkaraya”. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini dapat membuktikan bahwa upaya guru meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur‟an surah pendek siswa kelas V Min Banturung 

Kota Palangkaraya yakni dengan menggunakan metode ceramah, metode 

drill, metode Tanya jawab, metode pembiasaan, penambahan jam 

pembelajaran, memotivasi siswa, pengelompokan berdasarkan kemampuan, 

memberikan pujian atau hadiah.
7
 

Menurut penelitian terkait yang disebutkan di atas, memiliki kesamaan 

dengan penelitian ini terletak pada variabel independen penelitian, dan keduanya 

bertujuan untuk menyelidiki kemampuan dan upaya guru PAI dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal peserta didik. Adapun perbedaan dengan penelitian ini 

yakni berbeda dalam segi variabel terikat dan lokasi serta subjek penelitian adapun 

subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelas V  UPTD SD Negeri 43 Parepare. 

 

 

 

                                                           
6
Intan Prasekti, “Upaya Peningkatkan Kemampuan Menghafal Juz Amma Dengan Menggunakan 

Media Animasi Bagi Siswa Kelas V SDN 3 Muhammadiyah Bungkal Ponorogo Tahun Pelajaran 

2019/2020”, (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ponorogo, 2020). 
7
Kamaliah, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-qur‟an Surah Pendek Siswa Kelas 

V Min Banturung Kota Palangkaraya”,( Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Palangkaraya, 

2016). 



9 
 

 
 

Tabel 1.1 Perbedaan Dan Persamaan Dengan Peneltian Terdahulu 

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Strategi Guru Dalam 

Meningkatan 

kemampuan Menghafal 

Al-Qur‟an Hadits Di 

Kelas VII MTs Negeri 

1 Seluma. 

   Adapun persamaan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

Anggraini Widya 

Damayanti dengan 

studi yang akan 

dilakukan oleh 

penelitian yakni 

sama-sama ingin 

mengkaji tentang 

peningkatan 

kemampuan 

menghafal peserta 

didik. 

Penelitian terdahulu 

mengkaji terkait 

kemampuan menghafal 

peserta didik dalam 

menghafal Al-Qur‟an 

Hadits sedangkan studi 

yang akan dilakukan oleh 

peneliti yakni tentang 

kemampuan  peserta 

didik dalam  menghafal 

surah-surah pendek. 

2.  Upaya Peningkatkan 

Kemampuan Menghafal 

Juz Amma Dengan 

Menggunakan Media 

Animasi Bagi Siswa 

Kelas V SDN 3 

Muhammadiyah 

Persamaan penelitian 

yang dilakukan oleh 

Intan Prasekti dengan 

penelitian ini yakni 

sama-sama ingin 

mengkaji tentang 

kemampuan 

Adapun perbedaan 

penelitian tersebut 

dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh 

peneliti yakni berbeda 

dari segi subjek serta 
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Bungkal Ponorogo 

Tahun Pelajaran 

2019/2020. 

menghafal surah-surah 

pendek peserta didik. 

lokasi penelitian. 

3. Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Membaca 

Al-Qur‟an Surah 

Pendek Siswa Kelas V 

Min Banturung Kota 

Palangkaraya. 

Persamaan penelitian 

yang dilakukan oleh 

Kamaliah dengan 

penelitian ini yakni 

sama-sama ingin 

mengkaji tentang 

kemampuan peserta 

didik. 

Adapun perbedaan 

dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh 

peneliti yakni jika 

kamaliah lebih berfokus 

pada peningkatan 

kemapuan peserta didik 

dalam membaca Al-

Qur‟an sedangkan  

penelitian ini lebih 

terfokus pada 

peningkatan kemampuan 

menghafal surah-surah 

pendek peserta didik 

serta berbeda dari segi 

lokasi serta subjek 

penelitian. 

Sumber Data: Skripsi Anggraini Widya Damayanti, Intan Prasekti, Kamaliah dan Proposal Penelitian 

Penulis. 
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B. Tinjauan Teori 

1. Definisi Guru PAI 

Guru merupakan suatu komponen manusiawi yang memiliki peran yang 

sangat penting didalam dunia pendidikan yang memiliki tujuan menciptakan manusia 

yang potensial dalam membangun suatu pendidikan
8
. Dalam arti sempit dapat 

disimpulkan bahwa di dalam diri seorang guru tentunya memiliki suatu tanggung 

jawab dan keinginan tertentu untuk menciptakan dan membentuk peserta didik pada 

tujuan dan taraf hidup tertentu. Guru dalam pengertian yang demikian bukan hanya 

sekedar individu yang mengajar dengan berdiri didepan kelas tetapi tentunya 

memiliki tujuan dan maksud untuk menciptakan dan meningkatkan kualiatas yang 

dimiliki peserta  peserta didik kearah yang jauh lebih baik dalam masyarakat dan juga 

bangsa
9
. 

Pengertian guru dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 

2002 pasal 1 tentang guru dan dosen dijelaskan bahwa guru adalah pendidik 

professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 
10

 

Berdasarkan dengan judul yang diangkat dalam penelitian ini maka yang 

dimaksud dengan  Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah guru yang 

mengkhususkan diri dalam mengajar semua mata pelajaran yang relevan dengan 

pendidikan agama Islam. 

                                                           
8
Akhiril Pane, “ Efektivitas Komunikasi Guru Dalam Pembelajaran PAI”, (Komunikologi: Jurnal 

Pengembangan Ilmu Komunikasi dan Sosial) ,2017,h.55 
9
 Akhiril Pane, “ Efektivitas Komunikasi Guru Dalam Pembelajaran PAI”,( Komunikologi: 

Jurnal Pengembangan Ilmu Komunikasi dan Sosial) ,2017,h.56 
10

 Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, Guru dan Dosen, Pasal 1, ayat (1) 
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2. Definisi dan Metode Menghafal Surah-surah Pendek 

Definisi menghafal berasal dari bahasa arab al-hifdz, yang berarti ingat. 
11

 

Sedangkan menurut Abdul Aziz Abdul Rau‟uf  hafalan adalah praktik mendengar 

atau melihat sesuatu secara berulang-ulang dengan harapan pada akhirnya akan 

diingat.
12

 

Menghafal adalah kemampuan mengingat informasi secara akurat dan 

menghubungkannya dengan pengetahuan sebelumnya. Adapun defenisi lain dari 

menghafal adalah kegiatan belajar dan mempelajari sesuatu yang kemudian disimpan 

dalam ingatan.
13

 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa menghafal adalah proses 

mengulang-ulang sesuatu yang telah didengar atau dilihat sebelum disimpan untuk 

digunakan di kemudian hari. 

Sedangkan menghafal surah-surah pendek diartikan sebagai mempelajari 

surah-surah dalam urutan mushaf Utsmaniyah, dimulai dengan Surat An-nas, dengan 

niat berdoa dan berdzikir kepada Allah swt. yang merupakan sebuah mukjizat bagi 

Nabi Muhammad saw. yang di sampaikan melalui peranatara malaikat jibril dengan 

jalan mutawatir.
14

 

Quraish Shihab percaya bahwa menghafal surah pendek adalah cara yang 

efektif untuk mempelajari Al-Qur'an dan mempertahankannya dalam memori 

ingatan.
15

 Sedangkan menurut pendapat Abdurrab Nawabuddin menghafal surah-

                                                           
11

 Abdurrab Nawabuddin,”Tekhnik Menghafal Al-qur‟an”, (Bandung:Sinar Baru) ,1991 
12

 Eny Nilawati,”Tahfidz Al-qur‟an dan tadabbur”, (Sidoarjo:Nizami Learning Center) ,h.93 
13

 Ali Mohtarom dan Wiwin Qomariyah,”Implemetasi Metode Apel Dalam Menghafal Juz-Amma 

Guna menigkatkan Daya Ingat Santri Madin Childern”, (Jurnal Al-Murabbi) ,2016 
14

Cucu Susianti,”Pengertian menghafal surah-surah pendek”, 2016.  
15

Quraish Shihab,”membumikan Al-Qur‟an”, 1994.  
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surah pendek yakni menghafal seluruh Al-Qur‟an dan menyesuaikan serta 

menghafalkannya menurut aturan dan hukum tajwid yang ada.
16

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas  maka dapat disimpulkan bahwa 

menghafal surah-surah pendek ialah menghafal bagian yang ada di dalam Al-Qur‟an 

dalam hal ini terkhusus pada surah-surah yang terdapat pada juz 30 didalam dengan 

baik dan benar dan berlandaskan pada hukum tajwid yang berlaku. 

Zakiah Daradjat menjelaskan agar hafalan mampu melekat dalam pikiraan dan 

ingatan seseorang harus memperhatikan beberapa hal sebagai berikut : 
17

 

a. Bahan yang akan dihafalkan hendaknya diusahakan semaksimal mungkin 
mampu dengan baik di pahami dengan peserta didik. 

b. Bahan hafalan hendaknya merupakan suatu kebulatan, keseluruhan, dan 
bukan merupakan fakta yang lepas. 

c. Bahan yang telah mampu dihafal hendaknya mampu digunakan secara 
fungsional pada situasi tertentu. 

d. Active recall hendaknya senantiasa selalu dilalkukan. 
e. Metode keseluruhan atau bagian yang digunakan tergantung pada sifat 

bahan. 

Berikut ini adalah beberapa metode yang dapat digunakan dalam menghafal 

surah-surah pendek yakni sebagai berikut: 

1) Metode Talqin  

Merupakan metode yang dilakukan dengan cara membacakan terlebih 

dahulu surah yang hendak dihafalkan secara berulang-ulang hingga sampai 

pada titik peserta didik mampu mengingat dan menghafalkannya. 

2) Metode Talqin dan Mendengarkan Rekaman 

Metode ini sama dengan metode Talqin sebelumnya namun dalam 

metode ini bacaan yang hendak dihafalkan hanya dibaca satu kali kemudian 

pada bacaan seterusnya peserta didik cukup mengulang-ulang mendengarkan 

                                                           
16

 Abdurrab Nawabuddin,”Tekhnik Menghafal Al-qur‟an”, (Bandung:Sinar Baru) ,1991 
17

 Zakiah Daradjat,”Metodologi Pengajaran Agama Islam”, (Jakarta:Bumi Aksara) ,2001 
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bacaan surah pendek melalui sebuah rekaman hingga mampu menghafalnya di 

luar kepala. 

3) Metode Membaca Ayat yang akan dihafal 

Metode ini mewajibkan hanya bisa dilakukan oleh peserta didik yang 

telah mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan juga benar karena dalam 

metode ini peserta didik diharapkan mampu membaca sendiri surah yang 

hendak dihafal secara berulang-ulang hingga mampu menghafalnya. 

4) Metode Menghafal Dengan Merekam Suara Guru atau Teman  

Metode yang satu ini merupakan metode yang menggunakan media 

alat perekam dan membutuhkan bantuan atau partisipasi dari orang lain baik 

dari pendidik maupun orangtua peserta didik. Jika orang tua telah fasih dan 

lancar dalam membaca Al-Qur‟an maka mereka pun akan mampu 

membimbing peserta didik dalam menghafal lewat jalur mendengar 

rekaman. 

b. Faktor Pendukung Kemudahan Menghafal dan Keutamaan Menghafal Surah-surah 

Pendek 

Berikut adalah faktor pendukung kemudahan menghafal yang digambarkan 

dalam Al-Qur‟an adalah sebagai berikut: 

1) Ikhlas 

Menghafal surah-surah pendek merupakan suatu ibadah dimana 

dalam melakukannya harus didasari dengan rasa keikhlasan. Sebagaimana 

firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Bayyinah/98: 5 sebagai berikut: 

                            

           
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Terjemahnya: 

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama 
yang lurus dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus. Lurus berarti jauh 
dari syirik (mempersekutukan Allah) dan jauh dari kesesatan”.

18
 

 
2) Serius 

Adapun yang terpenting dimiliki dalam diri seorang penghafal Al-

Qur‟an ialah serius dan sunguh-sungguh sebagaimana firman Allah swt. 

dalam Q.S. Al-Qiyammah/75: 16-18 sebagai berikut: 

                           

              ََََ

Terjemahnya: 

“janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-Qur‟an 
karena hendak cepat-cepat (menguasai) nya. Sesungguhnya atas 
tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu 
pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya 
Maka ikutilah bacaannya itu. Maksudnya: Nabi Muhammad saw. 
dilarang oleh Allah menirukan bacaan Jibril a.s. kalimat demi kalimat, 
sebelum Jibril a.s. selesai membacakannya, agar dapat Nabi 
Muhammad saw. menghafal dan memahami betul-betul ayat yang 
diturunkan itu.”

19
 

 
3. Definisi Al-Qur’an  

Secara bahasa Al-Qur‟an merupakan masdhar dari kata qira‟ah yang memiliki 

arti bacaan. Sebagaimana firman Allah swt. yang di jelaskan dalam Q.S Al-

Qiyammah ayat/75: 17-18 sebagai berikut: 

                                  

Terjemahnya:  

                                                           
18

Departemen Agama RI,”Al-Qur‟an Hafalan Mudah”, 2018a. 
19

Departemen Agama RI,”Mushaf Al-Qur‟an Terjemah”, 2018b.  
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“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai 
membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu”.20

 

Sebagaimana dikutip oleh Masjfuk Zuhdi bahwa pengertian Al-Qur‟an adalah 

firman Allah swt. dan merupakan sebuah mu‟jizat bagi Nabi Muhammad saw. yang 

tertulis dalam sebuah mushaf-mushaf yang diwakili atau diriwayatkan melalui jalan 

mutawatir dan bagi yang membacanya dianggap sebagai suatu ibadah.
21

 

Mengenai asal kata Al-Qur‟an ada perspektif yang berbeda, antara lain 

sebagai berikut:  

1) Imam Syafi‟i berpendapat bahwa Al-Qur‟an merupakan nama yang 

khusus digunakan pada kitab suci yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw. sebagaimana nama-nama kitab lain seperti taurat, 

dan injil yang diturunkan kepada nabi Isa dan Musa. 

2) Kemudian Al-Faraa‟yang merupakan seorang ahli bahasa dan 

pengarang kitab Ma‟anil Qur‟an berpendapat bahwasanya lafadz Al-

Qur‟an tidak menggunakan hamzah dan diambil dari kata qarain jama‟ 

qarinah yang berarti indikator atau petunjuk. Mengapa demikian 

karena sebagian ayat-ayat Al-Qur‟an itu sama antar satu sama lain, 

Maka seakan-akan sebagian dari ayat itu merupakan petunjuk dari ayat 

lain yang sama dengan ayat itu.
22

 

Jadi berdasarkan pernyataan diatas maka bisa dikatakan bahwa Al-Qur‟an 

merupakan suatu bacaan yang paling sempurna dan mukjizat paling terbesar bagi 

Nabi Muhammad saw. yang beliau terima melalui perantara malaikat jibril. Selain itu 

                                                           
20

 Nazir,Ridwan, dan Muhammad Zaki, “Ulumul Qur‟an”( Surabaya:Dunia Ilmu, 2000). 

 
21

Masjfuk Zuhdi,”Pengantar Ulumul Qur‟an” ,(Surabaya:Bina Ilm,1980), h.1 
22

Masjfuk Zuhdi,”Pengantar Ulumul Qur‟an” ,(Surabaya:Bina Ilm,1980), h.2 
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Al-Qur‟an adalah sumber hukum pertama dalam Islam yang diyakini kebenerannya 

oleh setiap umat muslim yang beriman dimana membaca dan mengamalkan nya 

dalam kehidupan sehari-hari merupakan hal yang sangat dimuliakan di sisi Allah swt. 

a. Keutamaan Membaca Al-Qur‟an  

Al-Qur‟an yang diwahyukan oleh Allah swt. merupakan suatu tanda 

kebesaran-Nya yang di mana didalamnya berisi kan segala kekuasaan Allah swt. 

namun Al-Qur‟an juga adalah sebuah petunjuk ajaran-ajaran yang harus dilakukan 

oleh umat muslim. Al-Qur‟an merupakan segala sumber hukum bagi umat muslim 

dan sekaligus sumber hukum yang pertama dan paling utama bagi agama Islam yang 

berisikan tentang petunjuk dan pedoman dalam menjalani kehidupan baik dunia 

maupun akhirat bagi siapapun yang membaca dan mengimaninya.
23

 

Mengenai cara membaca, pemahaman, dan penghafalan Al-Qur‟an 

merupakan tolak ukur yang dinilai paling utama oleh Rasulullah saw. Bahkan Nabi 

Muhammad saw. menilai para syuhada dengan melihat dari hafalan Al-Qur‟an nya 

dimana yang paling banyak memiliki hafalan maka penguburan mereka yang akan di 

lakukan paling awal. Derajat pembaca Al-Qur‟an sangat tinggi sesuai dengan apa 

yang dia baca dan amalkan di dunia. Semakin banyak bacaan Al-Qur‟an yang dibaca 

maka akan semakin tinggi derajatnya dibandingkan dengan muslim lain yang 

membaca lebih sedikit.
24

 

Amal ibadah yang senantiasa baik dilakukan untuk mendekatkan diri kepada 

Allah swt. salah satunya adalah dengan membaca Al-Qur‟an. Rasulullah saw. 

menyampaikan bahwa seseorang muslim yang membaca Al-Qur‟an di rumah dan 

masjid maka akan ia proleh sebuah ketentraman, dan rahmat serta Allah swt. akan 
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Fahmi Amrullah, “Ilmu Al-Qur‟an”, h.65-66  
24

Muhammad Abdul Qadir, “Menyucikan”, h.83  
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meninggikan derajat mereka dihadapan para malaikat-malaikat Allah swt. Selain itu 

hikmah yang akan didapatkan oleh pembaca Al-Qur‟an dan yang mampu 

menafsirkan nya adalah kenyamanan, ketenangan, dan segala masalah yang dihadapi 

akan terasa mudah untuk dilalui.
25

 

Terdapat begitu banyak ayat Al-Qur‟an serta hadis Rasulullah saw. yang 

senantiasa memotivasi kita sebagai umat muslim untuk membaca Al-Qur‟an karena 

Allah swt. telah menjamin pahala yang begitu banyak bagi para pembacanya 

sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. Faathir/35: 29-30 sebagai berikut: 

                                  

                           

Terjemahnya: 

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan 
shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami anuge- rahkan 
kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 
mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, agar Allah 
menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada 
mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri”.

26
 

 
b. Adab Membaca Al-Qur‟an 

Melakukan segala perbuatan yang baik sekalipun akan berarti sia-sia di mata 

Allah swt. jika dalam melaksanakannya tidak dilakukan dengan ketulusan dan benar. 

Yang dimaksud dengan ketulusan ini yakni berniat melaksanakan segala sesuatu 

murni karena Allah swt. Dan makna kebenaran yang dimaksud adalah perbuatan yang 

dilakukan ialah segala sesuatu yang sesuai dengan agama. Oleh karena itu ada 
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 Muhammad Abdul Qadir, “Menyucikan”, h.90 
26

 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahan, (Jakarta: CV. Alfatih Berkah Cipta, 
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beberapa hal yang perlu disiapkan sebelum kita membaca Al-Qur‟an antara lain 

sebagai berikut:
27

 

1) Hendaknya dilakukan dalam keadaan suci dan terhindar dari hadas kecil yakni 

bersuci dengan cara berwudhu, dan bagi yang berhadas besar diupayakan 

mandi terlebih dahulu sebelum membaca Al-Qur‟an. 

2) Membaca Al-Qur‟an di lingkungan atau tempat yang suci untuk menjaga 

keagungan nya. 

3) Membaca ta‟awudz pada saat awal maupun pertengahan surah-surah dalam 

Al-Qur‟an. 

4) Membaca Basmallah setiap permulaan surah. 

5) Membaca Al-Qur‟an dengan fokus dan tenang. 

6) Menghayati makna dari setiap bacaan Al-Qur‟an. 

7) Membaca dengan tartil dan adil terhadap setiap huruf dengan memperhatikan 

panjang pendek maupun idghom setiap huruf karena dalam membaca kitab 

suci Al-Qur‟an kita harus melakukan dengan sebaik mungkin yang kita bisa. 

Menurut Al-Ghazali sebagaimana dikutip oleh Yusuf Qardhawi mengatakan 

bahwasanya 

Tartil tidak hanya semata dilakukan untuk menyombongkan diri atau 
tadabur karena dengan membaca tartil kita akan lebih mampu 
menghayati maksud ayat yang sedang kita baca. Tartil memiliki arti 
membaca dengan benar dan pelan agar mudah dipahami oleh pendengar 
mapun bagi diri sendiri. Adapun manfaat yang akan diproleh jika tartil 
dalam membaca Al-Qur‟an yaitu dapat meningkatkan hafalan dan 
memudahkan orang lain memahami apa yang kit abaca sehingga dapat 
mereka pahami makna yang terkandung didalam bacaan Al-Qur‟an.28 

8) Membaca Al-Qur‟an dengan nada yang indah dengan catatan tidak 

memberatkan pembaca. Dari beberapa etika yang disepakati oleh para ulama 

                                                           
27

Nasrulloh, “Lentera Qur‟ani”, (Malang:UIN Maliki Press),2012, h.12-13  
28

Muhammad Abdul Qadir, “Menyucikan Jiwa, (Jakarta: PT. Gema Insani Press),2005,h.19 
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dalam membaca Al-Qur‟an salah satunya adalah dengan menggunakan suara 

yang indah. Al-Qur‟an merupakan kalam Allah swt. yang memang sudah 

indah namun ketika kita membaca nya dengan nada dan juga suara yang indah 

maka itu akan menambah nilai keistimewaan nya. Akan tetapi terkait batas 

suara atau melagu ketika membaca Al-Qur‟an terdapat perbedaan pendapat 

dikalangan para ulama karena ada sebagian yang  bersikap membebaskan dan 

juga pertengahan. Dan keputusan yang paling tepat dalam menyikapi masalah 

tersebut adalah dengan memilih jalan tengah karena segala sesuatu yang 

kurang dan berlebihan itu tidak baik. 
29

Olehnya itu ketika kita membaca Al-

Qur‟an sebaiknya dilakukan dengan nada dan melagu yang tidak 

memberatkan dan yang paling penting tidak menyalahi aturan membaca Al-

Qur‟an.  

9) Bersiwak, dan membersihkan gigi dengan pasta gigi atau sejenisnya. 

10) Mendengarkan bacaan Al-Qur‟an dengan baik dari berbagai sumber baik 

radio dan sebagainya. 

11) Tidak membaca Al-Qur‟an dalam keadaan sedang mengantuk. 

12) Meyakini kebenaran isi kitab suci Al-Qur‟an. 

13) Tidak memutus bacaan Al-Qur‟an terkecuali dalam keadaan darurat seperti 

menjawab salam. 

14) Membaca takbir setelah membaca surah Ad-Dhuha hingga An-Nas. 

15) Memohon kepada Allah swt. agar ketika membaca Al-Qur‟an dapat 

merasakan rasa nikmat dan merasa tenang.  
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C. Tinjauan Konseptual 

1. Keterampilan Guru 

a. Definisi dan macam-macam keterampilan guru 

Keterampilan guru adalah segala keterampilan dan kemampuan guru dalam 

melatih dan juga membimbing segala aktivitas serta pengalaman peserta didik dan 

turut serta membantu dalam mengembangkannya. 

Adapun pengertian keterampilan mengajar adalah kompetensi professional 

yang cukup kompleks, sebagai integrasi dari berbagai kompetensi guru seacara utuh 

dan juga menyeluruh. Berikut ini beberapa keterampilan dasar yang harus dimiliki 

setiap guru yaitu :  

a. Keterampilan bertanya dasar 

Dalam proses pembelajaran keterampilan bertanya memiliki peran yang 

sangat penting karena jika guru mampu melakukan nya dengan baik maka dampak 

possitif  yang dapat dihasilkan untuk peserta didik yaitu:  

1) Meningkatkan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran. 
2) Membangkitkan minat peserta didik  terhadap permasalahan yang 

sedang dibahas 
3) Mengembangkan pola pikir dan belajar aktif misalnya dengan 

bertanya. 
4) Menuntun proses berpikir peserta didik agar mampu mengajukan 

pertanyaan yang berkualitas dan menjawab dengan sebaik mungkin. 
5) Memusatkan perhatian peserta didik terhadap topik permasalahan 

yang sedang didiskusikan.
30

 

b. keterampilan bertanya lanjut 

Yakni pendidik sebisa mungkin menunjukan jalan yang baik bagi peserta 

didik untuk dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan masyarakat dengan mengandalkan kemampuan 
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berpikir kritis dan yakin pada kemampuan diri sendiri serta dapat bekerjasama dengan 

baik secara kelompok. 

c. keterampilan memberi penguatan (reinforcement) 

Merupakan segala respon yang dapat  menimbulkan umpan balik yang 

mendorong peserta didik untuk mengulangi tindakan baik dalam proses 

pembelajaran. Selain itu keterampilan memberi penguatan (reinforcement) adalah 

segala bentuk respon yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku seorang 

guru terhadap peserta didik yang memiliki tujuan untuk memberikan sebuah 

informasi atau umpan balik bagi peserta didik misalnya dengan cara memberi 

motivasi dan juga hadiah.
31

 

d. keterampilan mengadakan variasi 

Variasi adalah suatu tindakan yang dilakukan guru agar peserta didik dapat 

memahami dan menghindari kebosanan belajar dengan antusias yang baik dari 

peserta didik. Adapun variasi-variasi yang dimaksud meliputi: 

1) Variasi dalam gaya mengajar. 

2) Variasi dalam memanfaatkan alat dan media pembelajaran. 

3) Variasi percakapan atau komunikasi yang baik antara pendidik dan 

juga peserta didik.
32

 

e. Keterampilan menjelaskan 

 Yang dimaksud disini yakni kemampuan guru untuk menyajikan dan 

menyampaikan informasi agar mudah ditangkap oleh pemahaman peserta didik 

misalnya dengan menyajikan materi terkait hubungan sebab akibat ataupun dengan 
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menggunakan defenisi sesuatu dengan istilah lengkap dengan contoh agar mudah 

dipahami oleh peserta didik.
33

 

f.  keterampilan membuka dan menutup pembelajaran 

Keterampilan yang dimaksud disini yakni guru diharapkan mampu 

menyiapkan pra kondisi dan mental peserta didik dengan baik di awal pembelajaran 

agar peserta didik mampu menerima pembelajaran yang akan dilakukan. Selain itu 

keterampilan menutup pelajaran juga sangat perlu dilakukan untuk mengakhiri 

kegiatan awal pembelajaran dengan tujuan peserta didik dapat mempersiapkan diri 

untuk mata pelajaran berikutmya. 

g. keterampilan mengelola kelas 

Pengelolaan kelas adalah kemampuan guru untuk menciptakan dan 

mengoptimalisasikan segala hal yang akan terjadi dalam proses belajar-mengajar agar 

tetap berada dalam kondisi yang optimal. Masalah yang sering ditemui oleh guru baik 

untuk pemula dan juga pendidik yang telah memiliki pengelaman yakni terletak 

dengan bagaimana cara mereka dalam menguasai kelas. Dengan demikian 

pengelolaan kelas yang baik dan efektif tentunya akan menciptakan  proses 

pembelajaran yang efektif pula olehnya itu keterampilan guru dalam pengelolaan 

kelas sangat diperlukan dan merupakan tugas yang sangat sulit dan mesti terus 

diperbaiki terlebih tidak ada pendekatan khusus yang membahas tentang bagaimana 

pengelolaan kelas yang baik karena setiap guru hanya dapat memahami cara 

pengelolaan kelas jika ia sudah berhadapan langsung dengan peserta didik serta 

memahami setiap individu maupun kelas yang diajar.
34

 

                                                           
33

Ramayulis, “Keterampilan-keterampilan Dasar dalam Mengajar”, 2013,h.283  
34

Syaiful Bahri Djamarah, “Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif”, (Jakarta:Rineka     

Cipta), 2010,h.99-163   



24 
 

 
 

Berdasarkan penjelasan diatas terkait keterampilan-keterampilan guru dalam 

mengajar maka  dalam  penelitian ini keterampilan yang dimaksud oleh peneliti yakni 

keterampilan guru PAI dalam menjelaskan, memberi pengguatan/reinforcement serta 

keterampilan dalam mengadakan variasi menagajar sehingga dengan adanya 

keterampilan tersebut maka dapat menyelesaikan permasalahan dalam penelitian 

yakni tentang bagaimana keterampilan guru PAI dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal surah-surah pendek peserta didik. 

b. Tanggung Jawab Guru 

1) Guru harus menuntun peserta didik dalam belajar 

Guru harus mengerakkan peserta didik untuk belajar dan yang terpenting, 

guru harus merencanakan dan membimbing peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai. 

2) Turut serta dalam membina kurikulum sekolah 

Guru adalah seseorang yang paling memahami tentang kebutuhan 

kurikulum sekolah yang sangat penting dan berpengaruh besar bagi 

perekembangan peserta didik. Olehnya itu guru sangat wajar dan perlu 

mengambil alih pada kegiatan pembuatan kurikulum dalam pendidikan.  

3) Melakukan pembinaan terhadap diri peserta didik 

Agar peserta didik memiliki kebebasan, sikap, cita-cita, berpikir, dan 

berperilaku yang berani, bertanggung jawab, ramah, dan mau bekerja 

sama, guru memiliki peran penting dalam membantu siswa 

mengembangkan karakter dan kepribadiannya. 

4) Memberikan bimbingan kepada peserta didik 
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Bimbingan yang dimaksud yakni peserta didik diharapkan mampu 

mengenal diri mereka sendiri, memecahkan masalah yang sedang 

dihadapi, serta mampu menghadapi kenyataan dan memiliki kekuatan 

stamina yang baik yang sangat diperelukan oleh peserta didik. Peserta 

didik perlu di bimbing agar dapat menciptakan hubungan yang baik antar 

inidividu maupun kelompok dengan mencontoh perkataan dan perbuatan  

pendidik. 

5) Melakukan diagnosis atas kesulitan-kesulitan belajar peserta didik 

Pendidik bertanggung jawab penuh dalam menyesuaikan segala situasi 

belajar dengan minat peserta didik, latar belakang, dan kematangan 

peserta didik. Serta guru juga bertangung jawab mengadakan sebuah 

evaluasi terhadap hasil belajar dan kemajuan belajar, melakukan 

diagnosis dengan cermat terkait kesulitan dan kebutuhan belajar peserta 

didik.
35

 

c. Tugas dan peran Guru 

   Tugas guru ada beberapa yaitu sebagai berikut: 

1) Memperkenalkan suatu budaya pada peserta didik yang berupa 

kecerdasaan, keterampilan, dan juga pengalaman. 

2) Membentuk kepribadian anak atau peserta didik yang harmonis sesuai 

dengan cita-cita dan juga dasar Negara Pancasila. 

3) Mempersiapkan anak atau peserta didik menjadi seorang warga 

Negara yang baik sesuai dengan Undang-Undang pendidikan yang 

menjadi ketetapan MPR no. 2 tahun 1983. 
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4) Menjadi perantara dalam pembelajaran. 

5) Guru adalah seorang pembimbing yang bertugas untuk membawa 

peserta didik menuju pada suatu kedewasaan. 

6) Mengembangkan keterampilan yang ada pada diri peserta didik. 

7) Mengembangkan ilmu pengetahuan dan tekhnologi, merencanakan, 

dan juga melaksanakan pembelajaran. 

8) Membangun kondisi yang menguntungkan untuk belajar yang akan 

mendorong siswa untuk rajin dan aktif belajar setiap saat. 

9) Mendidik, mengajar, dan melatih peserta didik.
36

 

 

d. Kompetensi Guru 

Kompetensi berasal dari kata ability yang berarti kesanggupan atau 

kecakapan. Kompetensi juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang mencerminkan 

kekuatan dan usaha seseorang, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Dengan 

demikian, kompetensi guru PAI merupakan kewenangan guru dalam menentukan 

pembelajaran PAI yang diajarkannya pada berbagai jenjang pendidikan di SD, SMP, 

dan SMA tempat guru PAI mengajar. Kompetensi seorang guru PAI tidak hanya 

unggul dalam kepribadian berdasarkan nilai-nilai yang terkandung dalam aturan 

agama, tetapi seorang guru PAI harus memiliki kompetensi atau kemampuan 

mengajar. Sebagaimana dikutip oleh Hairuddin Cikaa berikut ini adalah jenis-jenis 

kemahiran guru, yaitu: 

1) Kompetensi Pedagogik 
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Kompetensi pedagogik adalah kemampuan untuk melihat 

kepribadian dan karakter peserta didik dari berbagai aspek, seperti dalam 

aspek kehidupan. 

2) Kompetensi Kepribadian 

Kemampuan pribadi yang harus dimiliki guru adalah kepribadian 

yang mantap, dewasa, arif, berwibawa, dan berakhlak mulia, serta menjadi 

teladan bagi siswa. 

3) Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial adalah suatu kompetensi yang harus dimiliki oleh 

seorang yakni komptensi yang berkaitan dengan kemampuan dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah  maupun lingkungan luar 

sekolah seperti keluarga serta masyarakat yang ada disekitar peserta didik. 

4) Kompetensi Profesional 

Kompetensi ini berkaitan dengan segala kemampuan guru dalam 

memahami dan menerapkan metode serta langkah-langkah pembelajaran 

yang sesuai dengan kurikulum sekolah yang berlaku. 

5) Kompetensi Kepemimpinan 

Kompetensi ini berkaitan dengan kewajiban seorang guru dalam 

mengajar seperti mampu merencanakan dan membudayakan sikap yang baik 

sesuai dengan agama pada lingkungan sekolah.
37

 

Seorang guru pendidikan agama Islam mengajarkan dan mengarahkan 

peserta didik tentang Islam sambil membantu mereka menuju kedewasaan jasmani 
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dan rohani. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan agama Islam, yaitu membantu 

anak dan peserta didik berkembang menjadi muslim sejati yang tabah, taat, dan 

berakhlak mulia, dan juga mengabdi kepada masyarakat dan bangsa. 
38

 

Secara etimologi dalam literatur kependidikan Islam seorang guru dapat 

disebut sebagai ustdaz, mu‟alim, murabbiy, mursyid, mudarris dan mu‟addib. Yang 

artinya seseorang yang memberikan ilmu pengetahuan dengan tujuan mencerdaskan 

dan membina akhlak peserta didik agar menjadi kepribadian yang baik.
39

 

2. Definisi Kemampuan Menghafal dan Peserta Didik 

Salah satu faktor penting dalam kegiatan pembelajaran adalah kemampuan 

mengingat peserta didik. Sebagian besar kegiatan belajar melibatkan kemampuan 

mengingat. Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam tentu banyak ayat suci Al-

Qur‟an seperti surah-surah pendek yang sebisa mungkin harus mampu di baca serta 

dihafalkan oleh peserta didik dalam pembelajan pendidikan  agama Islam baik itu 

secara formal maupun nonformal.Kompetensi berasal dari kata “ability” yang berarti 

daya, dapat, mampu berbuat, dapat, menjadi, kaya, dan memiliki kelebihan 

kekayaan.
40

 

a. Definisi Peserta Didik 

Peserta didik adalah seorang individu yang memerlukan pengarahan dan 

tuntunan dari seorang guru agar mampu mengembangkan potensi yang ada dalam 

dirinya sehingga dapat mengarah pada suatu kebaikan dan perkembangan yang 
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berarti bagi dirinya untuk dipergunakan dalam keadaan tertentu dimasa depan. 

Peserta didik adalah komponen yang sangat diperlukan dalam proses pembelajaran 

dilingkungan sekolah karena tanpa adanya peserta didik maka guru akan mengalami 

kesulitan dalam mentrasformasikan informasi yang dimiliki.
41

 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

menghafal adalah kemampuan peserta didik untuk berhasil menghafal dan 

menyimpan apa yang telah dilihat, dipelajari, dan diterima melalui konten yang 

diberikan oleh guru dalam jangka waktu tertentu untuk belajar, yang telah dirancang 

dan disiapkan dalam dalam proses pembelajaran. 

Untuk dapat mengetahui mengenai peningkatan kemampuan menghafal 

peserta didik maka guru pendidikan agama Islam dapat melakukan sebuah evaluasi. 

Adapun tujuan dilakukan nya evaluasi adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan informasi tentang kemajuan menghafal peserta didik dalam 

upaya mencapai segala tujuan pada proses pembelajaran. 

2) Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran selanjutnya baik untuk kelompok atau individu. 

3) Memberikan informasi terhadap peserta didik sehingga bisa menyarankan 

kegiatan remedial atau mengulang kembali hafalan sebelumnya sebelum 

dilanjutkan pada hafalan berikutnya. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an 

1) Faktor Internal 
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Faktor internal adalah faktor yang bersumber dalam diri peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Secara garis besar faktor internal ini dibagi menjadi 

dua yakni: 

a) Aspek Fisiologis 

Faktor-faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan kondisi 

fisik peserta didik. Kondisi organ tubuh khusus pada peserta didik seperi 

penglihatan dan pendengaran sangat mempengaruhi kemampuan menghafal 

peserta didik dalam menyerap sebuah informasi dan juga pengetahuan selama 

proses pembelajaran baik dalam lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan 

sekolah. 

b) Aspek Psikologis 

Unsur-unsur psikologis, seperti kecerdasan, sikap, kemampuan, motivasi, 

dan minat siswa, berdampak baik terhadap kuantitas maupun kualitas hasil 

belajar. 

1) Intelegensi  

Kecerdasan adalah kekuatan yang mencakup kemampuan sensorik 

eksternal dan internal yang siap untuk memperoleh pengetahuan. 

Dengan kata lain, kecerdasan adalah kemampuan psikofisik untuk 

merespon atau beradaptasi dengan lingkungan dengan cara yang 

benar. 

2) Sikap Peserta Didik 

Sikap peserta didik merupakan gejala internal yang memiliki 

komponen afektif berupa kecenderungan untuk bereaksi atau 

bertindak dengan cara yang positif atau negatif terhadap suatu objek. 
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3) Bakat Peserta Didik 

Bakat merupakan kemampuan potensial yang dimiliki seseorang 

untuk mencapai suatu keberhasilan pada masa yang akan datang 

karena pasti setiap individu memiliki potensi untuk mencapai sebuah 

prestasi sampai pada tingkat yang tertentu dengan adanya kapasitas 

masing-masing. 

4) Motivasi dan Minat Peserta Didik 

Pada hal ini motivasi yang dimaksud adalah pemasok daya untuk 

melakukan tingkah laku yang terarah. Adapun yang dimkasud 

dengan minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan dan juga 

keinginan yang sangat tinggi terhadap sesuatu. 

5) Manajemen Waktu 

Pengaturan dan juga pembatasan jam pembelajaran juga menjadi 

faktor yang sangat berpengaruh dalam menghafal surah-surah pendek 

karena dapat melatih kedisiplinan peserta didik sebagai contoh 

disiplin dalam melaksanakan sholat fardhu dan sebagainya sehingga 

manajemen waktu ini perlu diperhatikan untuk meningkatkan 

kemampuan menghafal peserta didik. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor- faktor eksternal adalah segala faktor yang berasal dari luar seperti 

lingkungan sosial yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat sedangkan faktor 

eksternal lingkungan nonsosial misalnya kurikulum pembelajaran, guru, 

administrasi dan juga sarana pembelajaran. 
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c. Indikator Kemampuan Menghafal Al-Qur‟an 

Indikator kemampuan menghafal Al-Qur‟an peserta didik terdiri atas 3 

indikator yaitu: 

a) Kelancaran membaca hafalan Al-Qur‟an hal tersebut dapat dilihat dengan 

kemampuan peserta didik dalam membaca hafal Al-Qur‟an secara lancar. 

b) Kefasihan membaca hafalan Al-Qur‟an hal tersebut dapat dilihat dengan 

kemampuan peserta didik dalam membaca hafalan Al-Qur‟an dengan fasih da 

juga tepat dalam pengucapan makhorijul huruf. 

c) Ketepatan penerapan kaidah tajwid dalam membaca hafalan Al-Qur‟an hal 

tersebut dapat dilihat dengan kemampuan peserta didik dalam membaca hafalan 

Al-Qur‟an sesuai dengan kaidah tajwid yang ada.
42

 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa seorang guru 

PAI memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kemampuan menghafal 

peserta didik selain dengan adanya keterampilan mengajar namun perlu juga 

dibarengi dengan adanya evaluasi dalam setiap proses pembelajaran. 

D. Bagan Kerangka Pikir 

Berdasarkan landasan teori serta beberapa defenisi yang telah tercantum 

diatas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1  Bagan Kerangka Pikir 

Salah satu tugas guru pendidikan agama Islam adalah mampu menumbuhkan 

jiwa keimanan dan ketaqwaan pada diri peserta didik misalnya dengan jalan 

memberikan pembelajaran dan membimbing peserta didik dalam menghafal atau 

membaca ayat Al-Qur‟an yang merupakan pedoman bagi umat muslim. Tidak 

menutup kemungkinan dalam pelaksanaan hal tersebut guru pendidikan agama Islam 

dituntut untuk mampu terampil dalam meningkatkan kemampuan menghafal surah-

surah pendek peserta didik. Oleh karena itu peningkatan kemampuan menghafal 

surah-surah pendek peserta didik tidak lepas dengan bagaimana upaya dan juga 

keterampilan guru pendidikan agama Islam dalam menjalankan tugasnya sebagai 

Surah-surah pendek 

Kemampuan Menghafal 

peserta didik 

  Keterampilan Guru  

-Memberi Motivasi 

-Keterampilan Menjelaskan 
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seorang guru agar dapat meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah pendek 

pada peserta didik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Adapun metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri atas 

beberapa hal yakni pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

fokus peneltian, jenis dan sumber data yang digunakan, tehknik pengumpulan data 

dan analisis data. 
43

Dengan uraian sebagai berikut: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif. Adapun pada umumnya pendekatan deskriptif kualitatif dikaitkan dengan 

tempat atau organisasi, sekelompok orang (seperti kelompok kerja atau kelompok 

sosial), suatu peristiwa, komunitas, proses, masalah, atau aktivitas. Pendekatan 

deskriptif kualitatif  juga dapat berfokus pada rutinitas yang telah berlangsung lama, 

peristiwa pengiriman dan penerimaan pesan atau komunikasi sehari-hari. Jenis 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang digunakan dalam penelitian 

ini dimaksudkan untuk memproleh informasi mengenai keterampilan guru PAI dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah pendek peserta didik kelas V 

UPTD SD Negeri  43 Parepare secara akurat dan juga objektif. Adapun partisipan 

dalam penelitian ini adalah guru PAI di V UPTD SD Negeri  43 Parepare. Partisipan 

ialah subjek atau orang-orang yang terlibat dalam sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah pendek peserta didik dalam 

penelitian ini. Berdasarkan pada objektivitas informasi yang diperoleh, sehingga 

selanjutnya dapat ditentukan nilai atau tingkat keberhasilan keterampilan guru PAI 
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terhadap sarana dan juga prasarana dalam meningkatkan kemampuan menghafal 

surah-surah pendek peserta didik tersebut yang kemudian dapat dijadikan sebagai 

pemecahan masalah yang sedang dihadapi serta dapat dijadikan sebagai sebuah 

pertimbangan apakah guru PAI telah melakukan keterampilan yang tepat dan juga 

benar dalam upaya meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah pendek peserta 

didik kelas V UPTD SD Negeri  43 Parepare tersebut. 

2. Jenis Penelitian 

Dalam penyusunan penelitian “Keterampilan Guru PAI dalam Meningkatkan 

kemampuan menghafal surah-surah pendek peserta didik kelas V UPTD SD Negeri  

43 Parepare” menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 

sebuah penelitian dengan berdasarkan keadaan alami objek dan menggunakan peneliti 

sebagai patokan utama dalam penelitian. 
44

 

Denzin dan Lincoln menjelaskan bahwa:  

Kata kualitatif menekankan pada proses dan juga makna yang pengkajiannya 
tidak dilakukan secara ketat serta belum diukur dari segi kuantitas, jumlah, 
frekuensi atau intensitasnya. Pendekatan kualitatif merupakan suatu proses 
penelitian dan juga pemahaman yang didasarkan pada metodologi yang 
menyelidiki sebuah fenomena sosial dan juga masalah manusia. Penelitian 
kualitatif merupakan sebuah riset yang memiliki sifat deskriptif dan juga 
cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.

45
 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Kecamatan Soreang Kota parepare Sulawesi 

Selatan yang terletak di Jl. Jend. Ahmad Yani No. 153 pada  UPTD SD Negeri 43 

Parepare. 

2. Waktu Penelitian 
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Waktu yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini kurang lebih selama 

1 bulan lamanya (disesuaikan dengan kebutuhan penelitian).  

C. Fokus Penelitian 

Judul dari penelitian ini adalah “Keterampilan Guru PAI  dalam 

Meningkatkan Kemampuan Menghafal Surah-Surah Pendek Peserta Didik kelas V  

UPTD SD Negeri 43 Parepare”. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada: 1. 

Keterampilan Guru PAI  dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Surah-Surah 

Pendek Peserta didik, 2. Peningkatan Kemampuan Menghafal Surah-surah Pendek  

Didik kelas V  UPTD SD Negeri 43 Parepare. 

D. Jenis dan Sumber Data yang digunakan 

1. Jenis Data 

Penelitian yang digunakan oleh penulis adalah menggunakan desain atau 

model penelitian kualitatif yakni prosedur penelitian dengan data deskripsi untuk 

memberikan gambaran umum tentang subjek yang sedang diamati, kemudian data 

tersebut di deskripsikan untuk memberi gambaran umum terkait subjek yang diteliti. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber data primer merupakan informasi yang diperoleh oleh 

peneliti secara langsung dari lokasi penelitian dengan wawancara langsung 

dengan informan yakni Guru PAI yang merupakan tokoh penting dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah pendek peserta didik 

kelas V UPTD SD Negeri 43 Parepare. 

b. Data Sekunder 
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Data sekunder ialah data yang berasal dari bahan kepustakaan.
46

 

Data sekunder adalah data penunjang yang dipergunakan unutuk 

memperkuat, pendukung, dan pelengkap dari data primer. 

 

E. Tekhnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah langkah yang paling utama dalam sebuah 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ialah untuk mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan.
47

 Tugas utama bagi seorang peneliti ialah 

harus menggumpulkan data. Kegiatan mengumpulkan data adalah sebuah prosedur 

yang sangat menentukan baik tidaknya sebuah penelitian. Metode pengumpulan data 

adalah tekhnik atau cara-cara yang dapat dipergunakan untuk mendapatkan data 

sesuai dengan standar data yang ditetapkan. Adapun metode pengumpulan datayang 

digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Observasi (observation) 

Observasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti pengamatan atau 

peninjauan secara cermat. Observasi ialah pengamatan terhadap suatu objek yang 

akan diteliti baik secara lansung maupun tidak langsung untuk tujuan memproleh data 

yang harus dikumpulkaan dalam sebuah penelitian.
48

 

Penggunaan metode observasi dalam penelitian ini dipergunakan atas 

pertimbangan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif dapat diperoleh dengan 

secara langsung mengamati objek. Peneliti menggunakan tekhnik observasi ini untuk 
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mengetahui kenyataan yang ada di lapangan. Adapun alat pengumpulan data yang 

digunakan adalah dengan jalan mengamati, mencatat dan menganalisis. Pada kegiatan 

observasi ini peneliti menggunakannya dengan maksud untuk memproleh data yang 

efektif mengenai “Keterampilan Guru PAI dalam Meningkatkan Kemampuan 

Menghafal Surah-Surah Pendek Peserta Didik kelas V  UPTD SD Negeri 43 

Parepare”. 

2. Wawancara (interview) 

Metode wawancara adalah bentuk pengumpulan data yang paling sering 

dipergunakan dalam penelitian kualitatif. Wawancara merupakan suatu percakapan 

yang diarahkan pada sebuah masalah tertentu, hal ini meliputi proses Tanya jawab 

lisan dimana dua orang saling berhadapan langsung secara fisik.
49

 

Metode wawancara merupakan salah satu tekhnik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara berhadapan langsung secara fisik, Adapun pertanyaan 

diberikan secara lisan dan jawaban yang diberikan oleh narasumber juga secara lisan. 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara secara 

mendalam yakni dengan cara mengumpulkan data atau informasi secara langsung 

berhadapan dengan informan agar dapat memproleh data yang lengkap dan juga 

mendalam maka dari itu peneliti menggunakan metode wawancara dalam 

mengumpulkan data pada “Keterampilan Guru PAI dalam Meningkatkan 

Kemampuan Menghafal Surah-Surah pendek Peserta Didik Kelas V UPTD  SD 

Negeri 43 Parepare”. 

3. Dokumentasi 
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Dokumentasi merupakan tehknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan kepada subjek penelitian, dokumen dapat berupa berbagai hal seperti, buku 

harian, surat pribadi, laporan, notulen rapat, catatan khusus dan dokumen lainnya.
50

 

Data yang diperoleh dari metode dokumentasi merupakan data yang berkaitan 

dengan gambaran umum lokasi penelitian dan juga historical “Keterampilan Guru 

PAI dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Surah-Surah Pendek Peserta Didik 

Kelas V  UPTD SD Negeri 43 Parepare”. 

F. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian sering dikaitkan pada uji validitas dan 

reliabilitas. Adapun dalam penelitian kualitatif kriteria utama terhadap suatu data 

hasil penelitian adalah valid, objektif dan juga reliabel. Validitas adalah data derajat 

ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dapat 

dilaporkan oleh peneliti. Uji keabsahan data atau kepercayaan data hasil penelitian 

kualitatif antara lain dilakukan dengan, perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan, triangulasi, serta member check, yakni sebagai berikut: 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dilakukan peneliti guna memproleh data yang 

valid, dengan melakukan sebuah pengamatan, ataupun wawancara kembali dengan 

narasumber yang pernah ditemui maupun dengan narasumber yang baru. Dengan 

adanya perpanjangan pengamatan ini maka akan menjaga hubungan komunikasi 

peneliti dengan narasumber menjadi jauh lebih baik. 

2. Meningkatkan Ketekunan 

Meningkatkan ketekunan artinya melakukan pengamatan secara lebih cermat 

dan juga berkesinambungan. Dengan cara ini maka kepastian data dan urutan 

peristiwa akan dapat direkam secara pasti serta  sistematis. Untuk meningkatkan 
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ketekunan peneliti diharapakan peneliti memperbanyak referensi buku maupun 

dokumen yang memiliki kaitan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis, guna 

meningkatkan serta memperluas wawasan peneliti. 

3. Triangulasi 

Triangulasi dilakukan dengan triangulasi tekhnik, triangulasi sumber, dan 

triangulasi waktu. Triangulasi tekhnik dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan menggunakan tekhnik yang berbeda, triangulasi sumber 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah didapatkan melalui beberapa 

sumber, triangulasi waktu dilakukan dengan mengecek hasil penelitian berdasarkan 

data yang didapatkan dari hasil pengumpulan data. 

4. Menggunakan Bahan Referensi  

Penggunaan bahan referensi disini merupakan adanya bahan pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Seperti hasil wawancara perlu 

didukung dengan adanya rekaman dan juga dokumentasi sebagai hasil dari 

wawancara.
51

 Agar data yang telah didapatkan oleh peneliti memiliki dukungan. 

5. Member Check  

Member check merupakan proses pengecekan data yang telah diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check yakni untuk mengetahui 

seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi 

data. Apabila data tersebut telah disepakati oleh para pemberi data berarti data 

tersebut dapat dikatan valid sehingga semakin dapat dipercaya. Adapun pelaksanaan 

member check dapat dilakukan setelah satu periode pengumpulan data selesai atau 

setelah mendapat temuan atau kesimpulan.
52
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Berdasarkan lima uji keabsahan data diatas, peneliti dapat menarik sebuah 

kesimpulan bahwa uji keabsahan data kualitatif memerlukan lima unsur diatas 

sebagai pendukung bagi apa yang akan diteliti oleh peneliti. 

G. Tekhnik Analisis Data 

Analisis data dari suatu hasil pengumpulan data adalah tahap yang sangat 

penting dalam penyelesaian sebuah penelitian ilmiah. Hal tersebut disebabkan karena 

data yang telah terkumpul bila tidak dianalisis akan menjadi hal yang tidak memiliki 

makna, tidak berarti, dan akan menjadi sebuah data mati, data yang tidak berbunyi, 

oleh karena itu analisis data sangat diperlukan dalam suatu penelitian ilmiah karena 

berfungsi sebagai pemberi makna serta nilai yang ada dalam sebuah penelitian. 

Analisis data pada penelitian kualitatif dimulai sejak peneliti mengumpulkan data 

dilapangan. 

Tujuan utama dalam analisis data dalam sebuah penelitian ialah mencari 

makna dibalik suatu data, melalui pengakuan subjek sebagai pelaku, agar peneliti bisa 

menangkap pengakuan subyek pelaku secara objektif, maka peneliti harus terlibat 

dalam kehidupan subjek pelaku atau (participant observation) dan melakukan 

interview mendalam atau (dept interview).
53

 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data secara sistematis 

yang diperoleh dari catatan lapangan, wawancara, serta dokumentasi dengan 

mengoorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang paling penting dan yang akan 
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dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh diri 

sendiri ataupun orang lain
54

. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan tekhnik analisis deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan model analisis data Miles dan Huberman dengan 

tahapan sebagai berikut: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pentrasnformasian, serta 

penyelesian, data-data kasar yang telah diperoleh dilapangan. Penilaian tersebut 

dilakukan dengan cara memisahkan data yang diperlukan dengan data-data yang tidak 

diperlukan dalam penelitian. Akhir pada tahapan ini adalah sekumpulan data-data 

kasar yang berkaitan dengan penelitian. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Tahap penyajian data dilakukan setelah seluruh data mentah yang berkaitan 

dengan penelitian terkumpul, kemudian semua tema yang telah terkumpul tersebut 

selanjutnya diubah lagi atau di spesifikasikan kedalam sebuah sub tema. Kesimpulan 

yang diperoleh dari sub tema inilah yang kemudian dijadikan sebagai tahap akhir di 

tahap ini. 

c. Conclusion Drawing/Verivication (verivikasi) 

Berdasarkan tahap validasi data, kesimpulan awal yang akan dibuat masih 

bersifat tentatif. Namun, jika didukung dengan data yang konsisten maka kesimpulan 

yang bersifat tentatif itu akan dapat dipercaya. Berikut adalah gambar teknik analisis 

data model interaktif Miles dan Huberman: 
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Gambar 3.1 Tekhnik Analisis Data Model Interaktif Miles Dan Huberman 

 

Dengan demikan dalam penelitian kualitatif memungkinkan untuk dapat 

menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 

tidak, karena seperti yang telah dikemukakan diatas bahwa dalam sebuah penelitian 

masih bersifat sementara dan akan dapat berkembang jika peneliti telah berada 

dilapangan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Hasil Penelitian  

Hasil penelitian terkait kemampuan menghafal surah-surah pendek peserta 

didik kelas V UPTD SD Negeri 43 Parepare dalam bab ini merupakan penyajian dan 

pembahasan data penelitian yang diperoleh di lapangan, berdasarkan observasi, 

wawancara dan juga dokumentasi yang telah peneliti temukan di lapangan atau lokasi 

penelitian yakni di UPTD SD Negeri 43 Parepare dengan perincian sebagai berikut : 

Dari hasil observasi dan juga wawancara peneliti pada tanggal 18 Juni 2022 

dapat membuktikan tentang kemampuan menghafal peserta didik yang beragam 

seperti yang telah dijelaskan dalam bab II bahwa kemampuan menghafal adalah 

keberhasilan peserta didik dalam mengingat dan menyimpan kembali apa-apa saja 

yang telah mereka lihat, pelajari, dan juga terima oleh penyampaian yang diberikan 

oleh Guru dalam memori ingatan mereka dalam jangka waktu tertentu dan dapat 

dimanfaatkan dalam situasi tertentu pula. Pada Lokasi penelitian UPTD SD Negeri 43 

Parepare ada banyak kemampuan menghafal peserta didik yang berbeda diantaranya 

yaitu: ada yang sangat lancar, lancar, sedang, kurang, dan tidak lancar.  

Dalam wawancara saya dengan Pak Muslim selaku guru pendidikan agama 

Islam di UPTD SD Negeri 43 Parepare beliau mengatakan: 

Seperti kita ketahui setiap peserta didik tentunya memiliki kemampuan yang 
berbeda-beda ada peserta didik yang dapat dengan mudah memahami materi 
pelajaran dan ada juga peserta didik yang perlu di jelaskan dulu beberapa 
kali hingga ia mampu memahami apa yang kita jelaskan. Begitu pun dalam 
menghafal surah-surah pendek tentunya ada yang cepat dalam menghafal 
dan ada pula yang lambat. 

55
 

 
Pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SD Negeri 43 

Parepare sebelum memulai kegiatan pembelajaran Guru membuat terlebih dahulu 

RPP dan juga kontrak belajar dengan peserta didik sehingga dapat dengan mudah 

mengelola kelas khususnya kelas V dalam menghafal surah-surah pendek. 
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Dalam wawancara saya dengan Bapak Muslim selaku Guru Pendidikan 

Agama Islam di UPTD SD Negeri 43 Parepare beliau mengatakan bahwa: 

Tentu sebelum saya memulai kelas saya akan membuat RPP yang biasa  kita 
kenal dengan Rencaan Pelaksanaan Pembelajaran dengan tujuan agar 
kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan sebaik mungkin dan terkait 
apakah ada kontrak khusus yang saya buat agar peserta didik dapat dengan 
cepat menghafal surah-surah pendek yang saya perintah jelas tidak ada 
kontrak khusus tertentu namun dalam setiap pembelajaran di mulai saya 
senantiasa mengingatkan peserta didik untuk terus-menerus menghafal 
surah-surah pendek baik di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan 
sekolah.

56
 

 

Pada kegiatan pembelajaran menghafal surah-surah pendek tentu setiap 

peserta didik memiliki kendala atau kesulitan dalam menghafal banyak faktor 

yang menyebabkan hal itu baik faktor internal dan juga eksternal. Adapun faktor 

internal adalah faktor yang bersumber dalam diri peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Secara garis besar faktor internal ini dibagi menjadi dua yakni: 

Aspek Fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik peserta 

didik. Kondisi organ tubuh khusus pada peserta didik seperi penglihatan dan 

pendengaran sangat mempengaruhi kemampuan menghafal peserta didik dalam 

menyerap sebuah informasi dan juga pengetahuan selama proses pembelajaran 

baik dalam lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah, Aspek 

Psikologis adalah faktor yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas hasil 

belajar peserta didik meliputi intelegensi, sikap, bakat, motivasi, dan minat 

peserta didik. 

 

Dalam wawancara saya dengan Bapak Muslim selaku Guru Pendidikan 

Agama Islam di UPTD SD Negeri 43 Parepare beliau mengatakan bahwa: 

Peserta didik memiliki kesulitan dalam menghafal tentu nya pasti ada 
penyebab nya seperti lingkungan tempat tinggal mereka dan juga 
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kebiasaan mereka yang sulit meluangkan waktu untuk menghafal surah-
surah pendek. Namun ada juga peserta didik yang dapat dengan mudah 
menghafal surah-surah pendek seperti ada salah satu siswa saya yang 
bernama Alifah Shafiyyah ia sangat pandai dalam menghafal surah yang 
saya perintahkan Karena diluar sekolah ia juga mengaji di mesjid yang 
ada dilingkungan tempat ia tinggal.

57
 

 
Sebagai seorang Guru dalam proses pembelajaran sudah semestinya mampu 

menyikapi perbedaan kemampuan setiap peserta didik dengan berbagai macam cara 

baik dengan memberi motivasi, menciptakan suasana belajar yang disenangi oleh 

peserta didik agar pembelajaran dapar diterima dengan baik. 

Dalam wawancara saya dengan Bapak Muslim selaku Guru Pendidikan 

Agama Islam di UPTD SD Negeri 43 Parepare beliau mengatakan bahwa: 

Tidak ada tindakan khusus yang saya lakukan hanya saja pada setiap proses 
pembelajaran berlangsung saya mencoba untuk memahami setiap 
kemampuan peserta didik saya yang berbeda-beda itu sehingga saya dapat 
menyampaikan kegiatan pembelajaran dengan baik.

58
 

  Berdasarkan informasi yang diperoleh dari informan tersebut maka dapat dilihat 

bahwa dalam kegiatan menghafal surah-surah pendek selain peran guru PAI peran 

peserta didik pun sangat dibutuhkan karena jika dalam proses menghafal surah-surah 

pendek didalam diri peserta didik tidak ada motivasi dan juga semangat untuk 

menghafal maka hal tersebut akan sulit tercapai olehnya itu guru PAI memiliki peran 

yang sangat penting untuk menumbuhkan semangat itu yakni dengan jalan 

menggunakan keterampilan dalam mengajar.  
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Berikut ini adalah tabel nama-nama peserta didik kelas V di UPTD SD 

Negeri 43 Parepare lengkap dengan kemampuan menghafal mereka yang peneliti 

dapatkan saat berada di lokasi penelitian: 

Tabel 4.1 Daftar  Kemampuan Menghafal Peserta Didik Kelas V di UPTD SD Negeri 

43 Parepare 

N0 Nama Siswa Kemampuan 

1 Acrux Bayriz Manga Tidak lancar 

2 Alifah Shafiyyah Sangat lancar 

3 Annisa Putri Kanaya Kurang lancar 

4 Azzahra Cahya Putri Haris Kurang lancar 

5 Dwi Nur Cahyani Lancar 

6 Faiz Ahmad Faisal Kurang lancar 

7 Fauziyatul Husna Lancar 

8 Fayra Haziqah Faisal Sedang 

9 Flicka Raissa Rimba Rabbani Sangat lancar 

10 Halisa Ratumahendra Lancar 

11 Indriyani Sangat lancar 

12 Mifzal Asyraf Zai'm Sedang 

13 Muhammad Fahrul Sangat lancar 

14 Muhammad Fitrah Rizal Kurang lancar 

15 Muhammad Kahfi Kurang lancar 

16 Muhammad Nawfal Sangat lancar 

17 Muhammad Septian Kurang lancar 

18 Nur Aisyah Busran Sangat lancar 

19 Nuzhatul Fikrah Lancar 

20 Rita Nur Indah Sari Sangat lancar 

21 Sakinah Ramadhani Lancar 

22 Syarif Raihan Kurang lancar 
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Sumber Data : Daftar Penilaian Pelajaran Guru PAI UPTD SD Negeri 43 Parepare 

Berdasarkan tabel penilaian peserta didik serta pendapat dari informan diatas 

menunjukan bahwa kemampuan menghafal peserta didik kelas V di UPTD SD 

Negeri 43 Parepare memiliki keragaman kemampuan menghafal  yakni ada yang 

sangat lancar, lancar, sedang, kurang, dan tidak lancar hal tersebut di pengaruhi oleh 

faktor yang bersifat internal maupun eksternal.  

Dari hasil observasi, wawancara dengan informan di lokasi penelitian 

diperoleh informasi yang dapat membuktikan pernyataan yang ada pada bab II yakni 

pendapat Dzakiyah Darajat tentang cara dan langkah agar hafalan dapat melekat 

dalam pikiran yakni salah satunya dengan bahan hafalan harus semaksimal mungkin 

mampu di pahami oleh peserta didik. 

Dalam wawancara saya dengan Bapak Muslim selaku Guru Pendidikan 

Agama Islam di UPTD SD Negeri 43 Parepare beliau mengatakan bahwa: 

Sebelum saya memulai kegiatan pembelajaran saya mempersiapkan RPP dan 
memahami materi yang akan saya ajarkan esok hari dengan demikian saya 
dapat dengan mudah menyampaikan nya kepada peserta didik dan tentunya 
materi hafalan tersebut akan dengan mudah dipahami juga oleh peserta 
didik

59
. 

 
Keterampilan guru PAI dalam meningkatkan kemampuan menghafal surah-

surah pendek peserta didik kelas V di UPTD SD Negeri 43 Parepare sangat 

dipengaruhi oleh peran guru PAI itu sendiri yakni Bapak Muslim, S.Pd.I  sebagai 

guru mata pelajaran pendidikan agama Islam dimana beliau telah memiliki latar 

belakang  pendidikan yang sesuai dengan mata pelajaran tersebut dan sesuai dengan 

bidangnya adapun keterampilan yang digunakan oleh guru PAI dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal surah-surah pendek pada peserta didik kelas V di UPTD SD 
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23 Zaskia Alya Fahira Sedang 

24 Salsabila Lomban Wahyu Sedang 

25 Afgan Syahreza Lancar 
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Negeri 43 Parepare yakni dengan memberi motivasi, keterampilan menjelaskan, 

keterampilan memberi penguatan/ reinforcement dan keterampilan mengadakan 

variasi. 

Setiap guru pastinya memiliki keterampilan dalam mengajar salah satunya 

adalah keterampilan memberi motivasi dimana guru di tuntut untuk mampu 

memahami karakter masing-masing peserta didik sehingga guru dapat memberi 

dorongan tertentu agar peserta didik memiliki minat dalam menghafal surah-surah 

pendek seperti memberikan motivasi berupa hikmah apa saja yang akan diperoleh 

baik didunia maupun akhirat jika kita dapat mengamalkan Al-Qur‟an. 

Dalam wawancara saya dengan Bapak Muslim selaku Guru Pendidikan 

Agama Islam di UPTD SD Negeri 43 Parepare beliau mengatakan bahwa: 

Sebelum saya memulai kegiatan pembelajaran saya senantiasa selalu 
mengingatkan peserta didik saya untuk menjaga dan memelihara Al-Qur‟an 
karena ada begitu  banyak pahala dan juga hikmah yang bisa kita dapatkan 
baik untuk keperluan dunia maupun akhirat sehingga hal tersebut dapat 
memberi semangat serta motivasi pada diri peserta didik untuk menghafal 
surah-surah pendek.

60
 

 
Selain dengan menggunakan keterampilan memberi motivasi ada 

keterampilan lain yang dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan menghafal 

peserta didik yang dilakukan oleh guru PAI di UPTD SD Negeri 43 Parepare yakni 

dengan menggunakan keterampilan menjelaskan materi yang hendak diajarkan baik 

dengan penguasan bahan ajar serta keterampilan dalam menyampaikan surah yang 

hendak dihafalkan sehingga dapat dengan mudah dipahami dan melekat dalam 

ingatan  pseserta didik. 

Dalam wawancara saya dengan Bapak Muslim selaku Guru Pendidikan 

Agama Islam di UPTD SD Negeri 43 Parepare beliau mengatakan bahwa: 

Saat pembelajaraan menghafal saya terlebih dahulu menjelaskan hikmah apa 
saja yang akan kita peroleh jika mampu menghafal surah-surah pendek 
tersebut kemudian mencontohkan bagaimana cara yang baik dan benar 
dalam membaca dan menghafal surah-surah pendek sehingga peserta didik 
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dapat memahami apa yang saya sampaikan serta mampu dengan baik 
menghafal surah yang saya perintahkan untuk di hafalkan.

61
 

 
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru PAI di UPTD SD Negeri 

43 Parepare dapat membuktikan pernyataan pada bab II yakni dengan menggunakan 

keterampilan menjelaskan, keterampilan memberi penguatan/ reinforcement  serta 

keterampilan mengadakan variasi dalam mengajar dapat meningkatkan kemampuan 

menghafal surah-surah pendek peserta didik. 

Dalam wawancara saya dengan Bapak Muslim selaku Guru Pendidikan 

Agama Islam di UPTD SD Negeri 43 Parepare beliau mengatakan bahwa: 

Dalam usaha saya meningkatkan kemampuan menghafal peserta didik salah 
satu nya adalah dengan menggunakan beberapa keterampilan dasar dalam 
mengajar seperti memberi penguatan dan juga keterampilan menggunakan 
variasi tertentu untuk meningkatkan kemampuan menghafal peserta didik.

62
 

 
Adapun dalam keterampilan dasar memberi penguatan/ reinforcement dapat 

berupa pemberian motivasi serta hadiah pada peserta didik. Dalam wawancara saya 

dengan Bapak Muslim selaku Guru Pendidikan Agama Islam di UPTD SD Negeri 43 

Parepare beliau mengatakan bahwa: 

Dalam meningkatkan kemampuan menghafal peserta didik salah satu hal 
yang bisa dilakukan adalah dengan memberi motivasi serta apresiasi 
sehingga dapat memberi semangat pada peserta didik misalnya hadiah 
namun dalam hal ini saya tidak memberikan hadiah dalam bentuk benda 
melainkan dalam bentuk nilai yang jauh lebih tinggi bagi peserta didik yang 
sangat lancar dalam menghafal surah-surah pendek sehingga hal tersebut 
dapat memotivasi peserta didik lain untuk meningkatkan kemampuan 
menghafal mereka.
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Seperti yang telah dikemukakan pada bab II bahwa keterampilan  

mengadakan variasi dalam pembelajaran meliputi beberapa variasi yakni variasi 

dalam mengajar, variasi dalam memanfaatkan alat dan media pembelajaran, variasi 

percakapan atau komunikasi yang baik antara guru dan juga peserta didik, serta 

keterampilan menjelaskan. 
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Dalam kegiatan menghafal surah-surah pendek di lokasi penelitian dalam hal 

ini di UPTD SD Negeri 43 Parepare ada sekurang-kurang nya tiga variasi yang 

digunakan oleh guru PAI diantaranya yaitu dengan membagi peserta didik dalam 

beberapa kelompok kemudian memerintahkan peserta didik dalam setiap kelompok 

untuk saling sambung-menyambung ayat surah-surah pendek yang dihafalkan. 

Adapun variasi lain yang digunakan oleh guru PAI adalah dengan menggunakan 

media audio visual serta memerintahkan peserta didik untuk membuat video 

menghafal surah-surah pendek. 

Dalam wawancara saya dengan Bapak Muslim selaku Guru Pendidikan 

Agama Islam di UPTD SD Negeri 43 Parepare beliau mengatakan bahwa: 

Seperti yang telah saya katakan sebelumnya bahwa ada begitu banyak 
keterampilan yang bisa dipergunakan dalam meningkatkan kemampuan 
menghafal surah-surah pendek peserta didik seperti dengan adanya 
keterampilan mengadakan variasi nah adapun variasi yang saya gunakan 
disini adalah dengan menggunakan media audio visual dalam bentuk video 
menghafal surah-surah pendek selain agar peserta didik dapat memutar nya 
secara berulang-ulang selain itu saya juga menugaskan pada peserta didik 
untuk membuat video pembelajaran berupa kegiatan menghafal surah-surah 
pendek seperti yang ada dalam video pembelajaran sehingga hal tersebut 
dapat meningkatkan kemampuan menghafal peserta didik. Variasi lain yang 
saya gunakan selain menggunakan media audio visual saya juga 
menggunakan cara lain seperti membagi peserta didik dalam beberapa 
kelompok lalu memerintahkan untuk sambung ayat tiap kelompok. 

64
 

Berdasarkan berbagai keterampilan yang digunakan oleh guru PAI yakni 

dengan memberi motivasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan memberi 

penguatan/reinforcement serta keterampilan mengadakan variasi hal tersebut tentu 

harus dibarengi dengan adanya evaluasi yang dilakukan oleh guru PAI yang bertujuan 

untuk mengetahui perubahan tingkat kemampuan menghafal peserta didik  sebelum 

melanjutkan pada hafalan surah-surah pendek selanjutnya. Berdasarkan hasil 

wawancara peneliti dengan guru PAI beliau mengatakan: 
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Tentu sebelum saya melanjutkan hafalan surah-surah pendek peserta didik 
saya akan mengevaluasi mereka agar saya dapat mengetahui apakah ia layak 
untuk lanjut ke hafalan surah berikut nya atau tidak dan cara saya 
mengevaluasi kemampuan mereka adalah dengan membuat catatan penilaian 
setiap pertemuan pembelajaran dan menguji mereka kembali untuk 
menghafal surah-surah pendek yang sebelumnya saya perintahkan untuk 
dihafal.
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Berikut ini adalah tabel penilaian perubahan kemampuan menghafal surah-

surah pendek peserta didik sebelum dilakukan keterampilan oleh guru PAI yang 

peneliti dapatkan pada saat observasi dan wawancara yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2 Penilaian Kemampuan Menghafal Peserta Didik Sebelum Digunakan 

Keterampilan Guru PAI 
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N0 Nama Siswa 
Jumlah surah- surah 

pendek yang dihafal 
Keterangan 

1 Acrux Bayriz Manga An-nas Sampai Al-ikhlas Tidak lancar 

2 Alifah Shafiyyah 
An-nas Sampai Al-

zalzalah 

Sangat 

lancar 

3 Annisa Putri Kanaya An-nas Sampai Al-ikhlas 
Kurang 

lancar 

4 Azzahra Cahya Putri Haris An-nas Sampai Al-ikhlas 
Kurang 

lancar 

5 Dwi Nur Cahyani 
An-nas Sampai Al-

zalzalah 
Lancar 

6 Faiz Ahmad Faisal An-nas Sampai Al-Ikhlas 
Kurang 

lancar 

7 Fauziyatul Husna An-nas Sampai Al-qori‟ah Lancar 

8 Fayra Haziqah Faisal An-nas Sampai Al-qori‟ah Sedang 
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9 Flicka Raissa Rimba Rabbani An-nas Sampai Al-qori‟ah 
Sangat 

lancar 

10 Halisa Ratumahendra An-nas Sampai Al-qori‟ah Lancar 

11 Indriyani An-nas Sampai Al qori‟ah 
Sangat 

lancar 

12 Mifzal Asyraf Zai'm 
An-nas Sampai Al-

zalzalah 
Sedang 

13 Muhammad Fahrul An-nas Sampai Al-qori‟ah 
Sangat 

lancar 

14 Muhammad Fitrah Rizal An-nas Sampai Al-lahab 
Kurang 

lancar 

15 Muhammad Kahfi An-nas Sampai Al-lahab 
Kurang 

lancar 

16 Muhammad Nawfal An-nas Sampai Al-buruj 
Sangat 

lancar 

17 Muhammad Septian 
An-nas Sampai Al-

zalzalah 

Kurang 

lancar 

 

18 Nur Aisyah Busran 
An-nas Sampai Al-

zalzalah 

Sangat 

lancar 

19 Nuzhatul Fikrah An-nas Sampai Al-qori‟ah Lancar 

20 Rita Nur Indah Sari 
An-nas Sampai Al-

zalzalah 

Sangat 

lancar 

21 Sakinah Ramadhani An-nas Sampai Al-qori‟ah Lancar 

22 Syarif Raihan An-nas Sampai Al-iklhas 
Kurang 

lancar 

23 Zaskia Alya Fahira An-nas Sampai Al-lahab Sedang 

24 Salsabila Lomban Wahyu An-nas Sampai Al-lahab Sedang 
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Sumber Data : Daftar Penilaian Pelajaran Guru PAI UPTD SD Negeri 43 Parepare 

Berdasarkan daftar penilain dan juga indikator peningkatan kemampuan 

menghafal Al-Qur‟an yang telah di paparkan dalam bab II yakni terdiri dari 3 

indikator yaitu  kelancaran, kefasihan, dan ketepatan tajwid maka berdasarkan hal 

tersebut dan data yang diperoleh di lapangan berikut ini adalah perubahan 

peningkatan kemampuan menghafal surah-surah pendek peserta didik  kelas V di 

UPTD SD Negeri 43 Parepare setelah dilakukan nya keterampilan guru PAI yaitu 

keterampilan  memberi motivasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan memberi 

penguatan/reinforcement serta keterampilan mengadakan variasi adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.3 Tabel Peningkatan Kemampuan Menghafal Surah-Surah Pendek Peserta 

Didik  

NO Nama Peserta Didik 
Jumlah Surah yang 

Dihafal 

Keterang

an 

1 
Acrux Bayriz Manga 

Al-fatihah Sampai Al-

Kautsar 
Sedang 

2 
Alifah Shafiyyah 

An-nas sampai At-tin Sangat 

lancar 

3 
Annisa Putri Kanaya 

Al-fatihah Sampai Al-

Kautsar 
Lancar 

4 
Azzahra Cahya Putri Haris 

Al-fatihah Sampai Al-

Kautsar 
Lancar 

5 Dwi Nur Cahyani An-nas sampai At-tin Lancar 

6 
Faiz Ahmad Faisal 

Al-fatihah Sampai Al-

Kautsar 
Lancar 

7 Fauziyatul Husna An-nas Sampai Ad-dhuha Sangat 

25 Afgan Syahreza An-nas Sampai Al-qori‟ah Lancar 
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Lancar 

8 
Fayra Haziqah Faisal 

An-nas Sampai Al-Insyrah Sangat 

lancar 

9 
Flicka Raissa Rimba Rabbani 

An-nas Sampai At-tin Sangat 

Lancar 

10 Halisa Ratumahendra An-nas Sampai At-tin Lancar 

11 Indriyani An-nas Sampai At-tin Lancar 

12 Mifzal Asyraf Zai'm An-nas Sampai Ad-dhuha Lancar 

13 
Muhammad Fahrul 

An-nas Sampai At-tin Sangat 

Lancar 

14 Muhammad Fitrah Rizal An-nas Sampai Al-kafirun Lancar 

15 Muhammad Kahfi An-nas Sampai Al-kafirun Lancar 

16 
Muhammad Nawfal 

Hafal juz 30 Sangat 

lncar 

17 Muhammad Septian An-nas Sampai At-tin Lancar 

18 
Nur Aisyah Busran 

An-nas Sampai At-tin Sangat 

Lancar 

19 Nuzhatul Fikrah An-nas Sampai Ad-dhuha  Lancar 

20 
Rita Nur Indah Sari 

An-nas Sampai At-tin Sangat 

lancar 

21 Sakinah Ramadhani An-nas Sampai Ad-dhuha Lancar 

22 Syarif Raihan An-nas Sampai Al-Kafirun Lancar 

23 Zaskia Alya Fahira An-nas Sampai Al-fil Lancar 

24 Salsabila Lomban Wahyu An-nas Sampai Al-fil Lancar 

25 
Afgan Syahreza 

An-nas Sampai At-tin  Sangat 

Lancar 

Sumber Data : Daftar Penilaian Pelajaran Guru PAI UPTD SD Negeri 43 Parepare 
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Berdasarkan hasil wawancara serta tabel penilaian  diatas menunjukan bahwa 

dengan adanya keterampilan yang dilakukan guru PAI baik dengan keterampilan 

memberi motivasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan memberi 

penguatan/reinforcement serta keterampilan mengadakan variasi dalam kegiatan 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah pendek peserta 

didik hal ini  di buktikan dengan adanya lembar penilaian atau evaluasi yang 

dilakukan oleh guru PAI yang memperlihatkan secara jelas bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan menghafal peserta didik yang peneliti peroleh dari lokasi 

penelitian di UPTD SD Negeri 43 Parepare. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas adapun kriteria 

kemampuan menghafal peserta didik yang telah dikemukakan yakni tidak lancar, 

sangat lancar, kurang lancar, lancar, dan juga sedang yang telah di kualifikasikan 

berdasarkan tiga indikator kemampuan menghafal.  

Dari hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam kelas V di 

UPTD SD Negeri 43 Parepare beliau mengatakan bahwa: 

Adapun berdasarkan cara penilaian saya terkait kemampuan menghafal 
surah-surah pendek peserta didik kelas V yakni peserta didik dengan 
kemampuan menghafal tidak lancar yakni peserta didik yang tidak dapat 
memenuhi tiga indikator kemampuan menghafal  dengan baik dalam hal ini 
kemampuan menghafalnya masih jauh di bawah garis rata-rata. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan menghafal peserta didik yang tidak lancar dalam menghafal surah-surah 

pendek ialah peserta didik yang tidak mampu memenuhi tiga indikator kemampuan 

menghafal yakni kelancaran, kefasihan, dan ketepatan kaidah tajwid. Adapun peserta 

didik yang sangat lancar ialah peserta didik yang mampu memenuhi tiga indikator 

kemampuan menghafal surah-surah pendek sedangkan peserta didik yang 

kemampuan menghafalnya kurang lancar yakni peserta didik yang tidak memenuhi 
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salah satu indikator kemampuan menghafal begitu pula dengan peserta didik yang 

lancar, dan juga sedang hanya saja kemampuan menghafalnya dengan rata-rata 

hamper memenuhi tiga indikator kemampuan menghafal hanya saja tingkatnya tidak 

sampai pada kemampuan sangat lancar. 

Adapun keterampilan yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah pendek peserta didik yakni dengan 

memberikan motivasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan memberi 

penguatan/reinforcement, dan keterampilan mengadakan variasi mengajar 

sebagaimana telah dipaparkan dalam hasil penelitian mampu meningkatkan 

kemampuan menghafal  peserta didik kelas V UPTD SD Negeri 43 Parepare 

sebagaimana hasil data dokumentasi penilaian guru pendidikan agama Islam dan juga 

didukung dengan wawancara peneliti bersama salah satu peserta didik kelas V di 

UPTD SD Negeri 43 Parepare yang dimana awal kemampuan menghafal surah-surah 

pendeknya tidak lancar namun setelah adanya keterampilan guru pendidikan agama 

Islam yang telah disebutkan diatas maka kemampuan menghafal peserta didik 

tersebut mengalami peningkatan berikut adalah hasil wawancara peneliti dengan 

peserta didik kelas V UPTD SD Negeri 43 Parepare atas nama Acrux Bayriz Mangga: 

Saya awalnya kurang tertarik dalam menghafal surah-surah pendek namun 
setelah mendengar motivasi dan juga berbagai keterampilan yang digunakan  
bapak Muslim ketika mengajar dan juga didukung dengan aktivitas mengaji 
dilingkungan tempat saya tinggal saya jadi semakin semnagat untuk 
membaca dan juga menghafal surah-surah pendek kak.

66
 

Dapat dilihat berdasarkan hasil wawancara dan juga penilaian guru 

pendidikan agama Islam di UPTD SD Negeri 43 Parepare bahwa terjadi peningkatan 

kemampuan menghafal  surah-surah pendek peserta didik atas nama Acrux Bayriz 

Mangga yang awal kemampuan menghafalnya tidak lancar dalam hal ini tidak 

memenuhi tiga indikator kemampuan menghafal yaitu kelancara, kefasihan, dan 
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ketepatan tajwid namun setelah adanya keterampilan guru pendidikan agama Islam 

kemampuan menghafal peserta didik yaitu menjadi sedang yakni belum sempurna 

dalam memenuhi tiga indikator kemampuan menghafal namun sudah mendekati rata-

rata dan awal banyak nya surah yang dihafal yakni dari surah an-nas sampai dengan 

al-ikhlas  dan setelah adanya keterampilan guru pendidikan agama Islam kemampuan 

Acrux Bairyz Mangga ini meningkat yakni dari surah an-nas sampai dengan surah al-

kautsar dengan kriteria kemampuan menghafal sedang dan diatas rata-rata untuk 

memenuhi tiga indikator kemampuan menghafal begitu pula dengan peserta didik 

yang lain di kelas  V UPTD SD Negeri 43 Parepare. 

Berdasarkan hasil penelitian dan juga pembahasan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan menghafal peserta didik di UPTD SD Negeri 43 

Parepare beragam dengan spesifikasi tertentu berdasarkan pada tiga indikator 

kemampuan menghafal dan dengan keterampilan guru pendidikan agama Islam 

memberi motivasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan memberi 

penguatan/reinforcement, dan keterampilan mengadakan variasi  terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah pendek peserta didik dengan 

spesifikasi tertentu sesuai dengan tiga indikator kemampuan menghafal yakni 

kelancaran, kefasihan, serta ketepatan tajwid.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan diatas 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan guru PAI dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal surah-surah pendek peserta didik kelas V UPTD SD Negeri 

43 Parepare adalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan menghafal peserta didik kelas V di UPTD SD Negeri 43 Parepare 

memiliki keragaman kemampuan menghafal yakni ada yang sangat lancar, lancar, 

sedang, kurang, dan tidak lancar dengan ketentuan kemampuan menghafal sangat 

lancar yakni peserta didik yang telah mampu memenuhi tiga indikator kemampuan 

menghafal yakni kefasihan, kelancaran, dan ketepatan kaidah tajwid, adapun peserta 

didik dengan kemampuan menghafal lancar, sedang, kurang lancar, dan tidak lancar 

yakni peserta didik yang kemampuan menghafalnya tidak memenuhi tiga indikator 

kemampuan menghafal meliputi kefasihan, kelancaran dan ketepatan kaidah tajwid.   

2. Keterampilan yang dilakukan guru PAI dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal peserta didik kelas V di UPTD SD Negeri 43 parepare yakni dengan 

keterampilan memberi motivasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan memberi 

penguatan/reinforcement dengan memberikan nilai lebih tinggi pada peserta didik 

yang memiliki kemampuan menghafal sangat lancar serta keterampilan mengadakan 

variasi dalam kegiatan pembelajaran variasi tersebut meliputi variasi menjelaskan, 

dan variasi lain yakni dengan membagi peserta didik dalam beberapa kelompok 

serta memerintahkan peserta didik untuk saling sambung-menyambung ayat dalam 

setiap kelompok dan menggunakan media belajar audio visual menonton video 

menghafal surah-surah pendek dan menugaskan peserta didik untuk membuat video 
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menghafal surah-surah pendek sehingga dengan keterampilan-keterampilan yang 

telah disebutkan diatas dapat meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah 

pendek peserta didik kelas V di UPTD SD Negeri 43 Parepare. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat diajukan beberapa saran yang dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi guru 

PAI untuk lebih memperkaya keterampilan dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal surah-surah pendek peserta didik kelas V UPTD SD Negeri 43 Parepare. 

Berikut ini beberapa saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Guru PAI dapat menggunakan metode menghafal yang lain seperti 

mengarahkan peserta didik untuk mendengarkan murotal atau rekaman dari 

media youtube.  

2. Pihak sekolah dapat membuat kegiatan lomba dan semacam nya seperti lomba 

membaca dan menghafal di sekolah sehingga dengan adanya kegiatan tersebut 

dapat lebih menarik minat peserta didik untuk menghafal surah-surah pendek. 

3. Agar peserta didik cepat menghafal surah-surah pendek  kepala sekolah harus 

memperpanjang sesi Pendidikan Agama Islam dan memasukkan sumber 

belajar tambahan seperti Al-Qur'an. 

4. Temuan penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dan 

inspirasi bagi guru pendidikan agama Islam untuk meningkatkan kapasitas 

peserta didik dalam menghafal surah-surah pendek. 

5. Peneliti mengharapkan kepada para guru PAI agar senantiasa mengambil 

peran lebih aktif dalam pembelajaran serta menggali secara lebih menyeluruh 

metode alternatif yang dapat  digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

menghafal surah-surah pendek pada peserta didik.  
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Lampiaran 1 

 

KEMENTRIAN AGAMA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH 
Jl.Amal Bakti No.8 Soreang 911331 

Telepon (0421)21307, Faksimile (0421)2404 

 INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI 

 

Nama : Dewi Suriyani 

Nim/Prodi  : 18.1100.036/PAI 

Fakultas  : TARBIYAH 

Judul Penelitian  : Keterampilan Guru PAI Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Menghafal Surah-surah Pendek 

Peserta Didik Kelas V di UPTD SD Negeri 43 

Parepare 

 

INSTRUMENT PENELITIAN 

PEDOMAN OBSERVASI 

No Pernyataan Ya Tidak 

1. Peserta didik memperhatikan hal-hal yang disampaikan guru 

PAI terkait proses kegiatan menghafal surah-surah pendek. 

   

2. Hal-hal yang berkaitan dengan proses menghafal surah-surah 

pendek disampaikan secara jelas, padat, dan mudah 

dipahami. 

 

  

  

3. Terdapat kesulitan peserta didik dalam menghafal surah-

surah pendek yang diperintahkan oleh guru PAI. 

  

4. Peserta didik dapat dengan mudah menghafal surah-surah 

pendek dalam setiap pertemuan pembelajaran. 
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5. Peserta didik mengulang-ulang hafalan surah-surah pendek 

yang diperintahkan guru PAI hingga mampu menghafalnya 

dengan baik. 

  

6. Peserta didik aktif dan antusias dalam menghafal surah-

surah pendek saat proses pembelajaran pendidikan agama 

Islam sedang berlangsung. 

   

7. Terjadi feedback/umpan balik yang baik antara guru PAI 

dengan peserta didik kelas V SDN 43 Parepare. 

  

8. Guru PAI menggunakan keterampilan tertentu untuk 

meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah pendek 

peserta didik. 

  

9. Terjadi perubahan kemampuan menghafal surah-surah 

pendek peserta didik setelah guru PAI menggunakan 

keterampilan tertentu pada saat proses pembelajaran PAI. 

  

10. Peserta didik senantiasa mengulang-ulang hafalan yang telah 

diberikan guru PAI dan mengaplikasikan nya dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran 2 

 

KEMENTRIAN AGAMA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE 

FAKULTAS TARBIYAH 
Jl.Amal Bakti No.8 Soreang 911331 

Telepon (0421)21307, Faksimile (0421)2404 

 INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI 

 

Nama : Dewi Suriyani 

Nim/Prodi  : 18.1100.036/PAI 

Fakultas  : TARBIYAH 

Judul Penelitian  : Keterampilan Guru PAI Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Menghafal Surah-surah Pendek 

Peserta Didik Kelas V di UPTD SD Negeri 43 

Parepare 

 

INSTRUMENT PENELITIAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apakah bapak/ ibu membuat sebuah kontrak belajar atau perjanjian saat 

pertama kali memulai proses belajar mengajar agar memudahkan peserta didik 

dalam menghafal surah-surah pendek? 

2. Apakah bapak/ibu membuat RPP sebelum melakukan proses pembelajaran PAI? 

3. Apakah peserta didik mengalami kesulitan ketika menghafal surah-surah 

pendek? 

4. Apakah peserta didik mudah memahami materi bacaan surah-surah pendek yang 

guru berikan dalam pembelajaran PAI? 

5. Bagaimana sikap bapak/ibu dalam menyikapi peserta didik yang memiliki 

keterbatasan pemahaman dalam proses pembelajaran? 

6.   Menurut bapak/ibu upaya apa yang menurut anda paling baik dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah pendek peserta didik? 
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7. Keterampilan dan upaya apa yang bapak/ibu gunakan dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal surah-surah pendek peserta didik? 

8. Apakah selama proses pembelajaran berlangsung peserta didik terfokus pada apa 

yang bapak/ibu sampaikan? 

9.  Apakah peserta didik dapat menghafal dengan cepat surah-surah pendek yang 

bapak/ibu perintahkan untuk dihafalkan? 

10.  Apakah terjadi perubahan kemampuan menghafal surah-surah pendek peserta 

didik setelah upaya dan keterampilan yang bapak/ibu gunakan selama proses 

pembelajaran PAI? 

11. Apakah yang bapak/ibu lakukan untuk mengetahui perubahan tingkat 

kemampuan menghafal surah-surah peserta didik? 

12. Apakah dengan adanya keterampilan guru PAI dalam mengajar dapat 

meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah pendek ananda? 
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Lampiran 3 

Dokumentasi Bangunan dan Sarana Prasarana UPTD SD Negeri 43 

Parepare 
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Lampiran 4 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah : UPTD SD NEGERI 43  PAREPARE 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 

Kelas/Semester :  V/ II 

Materi Pokok : BAB 6. Mari Belajar Surat Al-Ma’un 

Alokasi Waktu :   3 X 4 JP 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru 

KI-3 Memahami pengetahuan Xactual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah 

KI-4 Menyajikan pengetahuan Xactual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia 

B. Kompetensi Dasar  

1.1 Terbiasa membaca al-Qur‟an dengan tartil 

2.3 Memiliki sikap suka menolong sebagai implementasi dari pemahaman 

Q.S. al-Mā‟ūn 

3.3 Mengetahui makna Q.S. al-Mā‟ūn dan Q.S. at-Tin dengan benar 
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4.1 Membaca Q.S. al-Mā‟ūn dan at-Tin dengan tartil 

4.2 Menulis kalimat-kalimat dalam Q.S. al-Mā‟ūn dan Q.S. at-T³n dengan 

baik dan benar 

4.3 Menunjukkan hafalan Q.S. al-Mā‟ūn dan Q.S. at-T³n dengan baik dan 

benar 

4.5 Mencontohkan perilaku suka menolong sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. al- 

      Mā‟ūn 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.1.1. Terbiasa membaca Al-Qur‟an 

1.1.2. Terbiasa mencintai Al-Qur‟an dengan mengaji di TPQ 

2.3.1.  Terbiasa saling tolong menolong antar sesama 

2.3.2   Terbiasa berempati pada orang lain 

3.3.1.  Menyebutkan arti  surat Al-Ma‟un 

3.3.2.  Menjelaskan kandungan dari surat Al-Ma‟un 

4.1.1.  Melafalkan surat Al-Ma‟un ayat per ayat dengan benar 

4.1.2.  Melafalkan seluruh surat Al-Maun dengan benar 

4.2.1.  Menulis surat Al-Ma‟un di buku tulis 

4.2.2.  Menulis kaligrafi dari potongan ayat surat Al-Ma‟un 

4.3.1   Menghafalkan surat Al-ma‟un ayat per ayat 

4.3.2   Menghafalkan seluruh surat Al-Ma‟un 

4.5.1   Mendemonstrasikan sikap tolong menolong di masyarakat 

4.5.2   Mencontohkan sikap tolong menolong melalui media gambar 

 

D. Materi Pembelajaran 
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E. Kegiatan Pembelajaran 
 

1. Pertemuan Pertama ( 4 JP. Melafalkan dan Menulis Surat Al-Ma’un) 

a. Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

 Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo‟abersama dipimpin 

oleh salah seorang peserta didik dengan penuh khidmat. 

 Memulai pembelajaran dengan membaca buku ngaji masing-masing 

dengan lancar dan benar secara klasikal ( jilid sesuai dengan program 

pembiasaan yang ditentukan sebelumnya) 

 Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadirandan 

memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran; 

 Mengajukan pertanyaan secara komunikatif berkaitan dengan 

melafalkan dan menulis surat Al-Ma‟un 

 Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan dicapai yaitu 

peserta didik dapat mengetahui melafalkan dan menulis surat Al-

Ma‟un 

 Menyampaikan tahapan  kegiatan yang meliputi kegiatan 

observasi/mencermati, menjawab pertanyaan, dan menceritakan 

kembali secara bergantian. 

 Guru membagi siswa menjadi empat kelompok 

 

b. Kegiatan Inti (110 menit) 

 

1) Mengamati/ Observasi 
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 Siswa mencermati bacaan surat Al-Maun melalui media CD/story 

telling secara      

 klasikal. 

2) Menanya 

Peserta didik ditanya tentang kisah yang telah ditayangkan atau 

peserta didik menanyakan  tentang kisah tersebut. 

3) Eksplorasi 

 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dengan 

kemampuan yang beragam. 

 Setiap kelompok menunjuk satu orang untuk membaca surat Al-

Maun di dalam kelompoknya masing-masing. 

 Siswa yang ditunjuk menunjukkan hafalan surat Alqur‟an kepada 

teman di dalam kelompoknya masing-masing. 

4) Asosiasi 

 Siswa saling mengoreksi bacaan temannya ketika membaca surat 

Al-Maun.  

 Siswa menulis Surat Al-Maun di buku masing-masing 

5) Komunikasi 

 Siswa menunjukkan hafalan surat Al-ma‟un 

 Siswa membuat simpulan dibantu dan dibimbing oleh guru. 

 

c. Kegiatan Penutup (15 menit) 

 Guru melakukan refleksi dengan mengajukan pertanyaan tentang 

pelafadzan surat Al-ma‟un 

 Guru merencanakan tindak lanjut dengan memberikan tugas untuk 

dikerjakan dengan benar di rumahnya secara individu 

 Guru menutup pembelajaran denganmemberikan pesan moral dan 

mengucapkan hamdalah/doa penutup majelis bersama-sama siswa 

yang diakhiri dengan ucapan salam 

 

2. Pertemuan Kedua (4 JP. Menghafalkan Surat Al-Ma’un) 

a. Pendahuluan (15 Menit) 

 Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo‟abersama dipimpin 

oleh salah seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 

 Memulai pembelajaran dengan membaca buku ngaji masing-masing 

dengan lancar dan benar secara klasikal ( jilid sesuai dengan program 

pembiasaan yang ditentukan sebelumnya) 

 Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran dan 

memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran; 
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 Mengajukan pertanyaan secara komunikatif berkaitan dengan materi 

hafalan surat Al-Maun 

 Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan dicapai yaitu 

peserta didik dapat mengetahui tentang hafalan surat Al-Maun. 

 Menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi kegiatan 

observasi/mencermati, menjawab pertanyaan, dan melafalkan 

kembali secara bergantian. 

 

b. Kegiatan Inti (110 menit) 

1) Mengamati/ Observasi 

Peserta didik melihat film tentang hafalan surat Al-Ma‟un  

2) Menanya 

Peserta didik menanyakan  tentang  tayangan film tersebut. 

3) Eksplorasi 

 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dengan 

kemampuan yang beragam 

 Setiap kelompok menunjuk satu orang untuk mengahafalkan surat 

Al-ma‟un di dalam kelompoknya masing-masing. 

 Siswa yang ditunjuk menghafalkan kembali surat Al-ma‟un 

kepada teman di dalam kelompoknya masing-masing. 

4) Asosiasi 

 Siswa memahami lafal surat Al-Ma‟un 

 Siswa mengetahui tata aturan dalam menghafal surat Al-maun 

5) Komunikasi 

 Siswa menghafalkan surat Al-Ma‟un di depan kelas secara 

kelompok dan sendiri. 

 Siswa menunjukkan sikap terbiasa membaca AlQur‟an dalam 

perilaku sehari-hari 

 Siswa membuat simpulan dibantu dan dibimbing oleh guru 

 

c. Penutup (15 menit) 

 Guru melakukan refleksi dengan mengajukan pertanyaan tentang 

hafalan surat Al-Ma‟un 

 Guru merencanakan tindak lanjut dengan memberikan tugas untuk 

dikerjakan dengan benar di rumahnya secara individu 

 Guru menutup pembelajaran dengan memberikan pesan moral dan 

mengucapkan hamdalah/doa penutup majelis bersama-sama siswa 

yang diakhiri dengan ucapan salam 
 

3. Pertemuan Ketiga (4 JP. Makna Kandungan Surat Al-Maun) 

a. Pendahuluan (15 Menit) 
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 Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo‟abersama dipimpin 

oleh salah seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 

 Memulai pembelajaran dengan membaca buku ngaji masing-masing 

dengan lancar dan benar secara klasikal ( jilid sesuai dengan program 

pembiasaan yang ditentukan sebelumnya) 

 Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadirandan 

memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran; 

 Mengajukan pertanyaan secara komunikatif berkaitan dengan materi 

mengenal pesan-pesan yang terkandung di dalam surah Al-Ma‟un 

 Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan dicapai yaitu 

peserta didik dapat mengenal pesan-pesan yang terkandung di dalam 

c 

 Menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi kegiatan 

observasi/mencermati, menjawab pertanyaan, dan menyampaikan 

pesan kembali secara bergantian. 

 

b. Kegiatan Inti (110 menit) 

1) Mengamati/ Observasi 

 Siswa mencermati pesan-pesan yang terkandung di dalam hafalan 

surat Al-Maun 
 secara klasikal. 

2) Menanya 

 Peserta didik ditanya tentang pesan-pesan yang terkandung di dalam 

surah hafalan surat Al-Maun 

3) Eksplorasi 

 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dengan 

kemampuan yang beragam 

 Setiap kelompok menunjuk satu orang untuk menyampaikan 

pesan-pesan yang terkandung di dalam hafalan surat Al-Maun dalam 

kelompoknya masing-masing. 
 Siswa yang ditunjuk menyampaikan kembali pesan-pesan yang 

terkandung di dalam  surat Al-Maun kepada teman di dalam 

kelompoknya masing-masing. 

4) Asosiasi 

 Siswa memahami pesan-pesan yang terkandung di dalam surat 

Al-Maun 

 Siswa mengetahui pesan-pesan yang terkandung di dalam surah 

Al-Ma‟un 

5) Komunikasi 

 Siswa menyampaikan pesan-pesan yang terkandung di dalam 

surah Al-Ma‟un di depan kelas secara kelompok 
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 Siswa membuat simpulan dibantu dan dibimbing oleh guru 

 

c. Penutup (15 menit) 

 Guru melakukan refleksi dengan mengajukan pertanyaan tentang 

pesan-pesan yang terkandung di dalam surah Al-Ma‟un 

 Guru merencanakan tindak lanjut dengan memberikan tugas untuk 

dikerjakan dengan benar di rumahnya secara individu 

 Guru menutup pembelajaran dengan memberikan pesan moral dan 

mengucapkan hamdalah/doa penutup majelis bersama-sama siswa 

yang diakhiri dengan ucapan salam 

 

 

F. Penilaian. Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 

1. Teknik Penilaian 

Kode Indikator Teknik 

Penilaian 

Bentuk Penilaian 

1.1.1. Terbiasa membaca Al-Qur‟an 

 

1.1.2. Terbiasa mencintai Al-Qur‟an 

dengan mengaji di TPQ 

 

2.3.1.  Terbiasa saling tolong menolong 

antar sesama 

 

2.3.2   Terbiasa berempati pada orang lain 

 

3.3.1.  Menyebutkan arti  surat Al-Ma‟un 

 

3.3.2.  Menjelaskan kandungan dari surat 

Al-Ma‟un 

 

4.1.1.  Melafalkan surat Al-Ma‟un ayat per 

ayat dengan benar 

 

4.1.2.  Melafalkan seluruh surat Al-Maun 

dengan benar 

 

4.2.1.  Menulis surat Al-Ma‟un di buku 

Non Tes 

 

Non Tes 

 

 

Non Tes 

 

 

Non Tes 

 

Tes 

 

Tes 

 

 

Non Tes 

 

 

Non Tes 

 

 

Non Tes 

Observasi Guru 

 

Penilaian  diri 

 

 

Observasi guru 

 

 

Observasi antar teman 

 

Tes Tulis 

 

Tes Tulis 

 

 

Penilaian Kinerja 

 

 

Penilaian Kinerja 

 

 

Product 
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tulis 

 

4.2.2.  Menulis kaligrafi dari potongan ayat 

surat Al-Ma‟un 

 

4.3.1   Menghafalkan surat Al-ma‟un ayat 

per ayat 

 

4.3.2   Menghafalkan seluruh surat Al-

Ma‟un 

 

4.5.1   Mendemonstrasikan sikap tolong 

menolong di masyarakat 

 

4.5.2   Mencontohkan sikap tolong 

menolong melalui media gambar 

 

 

 

Non Tes 

 

 

Non Tes 

 

 

Non Tes 

 

 

Non Tes 

 

 

Non Tes 

 

 

 

Product 

 

 

Penilaian Kinerja 

 

 

Penilaian Kinerja 

 

 

Penilaian Kinerja 

 

 

Product 

 

2. Instrumen Penilaian 

            LAMPIRAN-LAMPIRAN: 

Lampiran 1 : Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Spiritual) 

Nama Siswa 

Kelas / Semester 

: 

: 

.......................................... 

5 / 2 

Teknik Penilaian : Penilaian diri. 

Penilai : Guru 

 

NO PERNYATAAN 

PILIHAN JAWABAN 

SKOR Sangat 

Setuju 
Setuju 

Ragu-

Ragu 

Tidak 

Setuju 

1 Kemampuan      

2 NILAI      

JUMLAH SKOR 
= Skor 

4 
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= Skor 

3 

= Skor 

2 

= Skor 

1 

KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 

  

Skor yang diperoleh 

------------------------- X  100  

= ...  

Skor maksimal 

  

 

 

Lampiran 2 : Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Sosial) 

Nama Siswa yang dinilai 

Kelas / Semester 

: 

: 

.......................................... 

5/ 2 

Teknik Penilaian : Penilaian antar teman . 

Petunjuk: 

a. Dibuat kelompok dengan anggota masing-masing 5 – 10 orang 

b. Tiap-tiap kelompok berdiskusi untuk menilai setiap anggota kelompok lain 

c. Membuat rekap penilaian untuk tiap-tiap peserta didik 

NO PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 

SKOR 
MK MB MT BT 

1 Memperlihatkan adanya 

kerjasama yang baik dalam 

kelompok 
     

2 Memperlihatkan adanya 

kekompokkan antar anggota 

kelompok. 
     

3 Memperlihatkan adanya 

tanggungjawab bersama dalam 

kelompok. 
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4 Memperlihatkan adanya 

inisiatif bersama dalam 

kelompok. 
     

5 Memperlihatkan adanya 

disiplin dalam kelompok.      

JUMLAH SKOR      

KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR 

MK 

MB 

MT 

BT 

= Skor 4 

= Skor 3 

= Skor 2 

= Skor 1 

Skor yang diperoleh 

------------------------- X  100  

=  ...  

Skormaksimal 

  

CATATAN:   

MK =  Membudaya (apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan perilaku yang  

dinyatakan dalam indikator secara konsisten). 

MB =  Mulai Berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan berbagai tanda 

perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten). 

MT =  Mulai Terlihat (apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan adanya tanda-

tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indicator tetapi belum konsisten). 

BT  =  Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tandatanda awal 

perilaku yang dinyatakan dalam indikator). 

 

 

Lampiran 3 : Instrumen Penilaian (Aspek Pengetahuan) 

Kelas / Semester :  5 / 2 

Kompetensi Dasar :   

Indikator :    

 

Teknik Penilaian :  Lisan 

Penilai :  Guru 
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No. Indikator  Instrumen 

    

    

    

    

RUBRIK PENILAIAN 

No. Kompetensi 

Kriteria 

Skor Sangat 

Lancar 
Lancar Sedang 

Kurang 

Lancar 

Tidak 

Lancar 

1.        

2.        

3.        

JUMLAH SKOR       

KETERANGAN NILAI  NILAI AKHIR 

Sangat Lancar 

Lancar 

Sedang 

Kurang Lancar 

TidakLancar 

= Skor 5 

= Skor 4 

= Skor 3 

= Skor 2 

= Skor 1 

Skor yang diperoleh 

------------------ X  100  =   --

-------  

Skor maksimal 

 

 

Catatan kriteria: 

a. Sangat lancar:   Apabila peserta didik dapat ... 

b. Lancar          :   Apabila peserta didik dapat ... 

c. Sedang         :   Apabila peserta didik dapat ... 

d. Kurang lancar:  Apabila peserta didik dapat ... 

e. Tidak lancar :   Apabila peserta didik tidak dapat ... 

 

Lampiran 4 : Instrumen Penilaian (Aspek Keterampilan) 
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Kelas / Semester :  5/ 2 

Kompetensi Dasar :   

Indikator :    

Teknik Penilaian :  Kinerja 

Penilai :  Guru 

No. Indikator  Instrumen 

1.    

    

RUBRIK PENILAIAN 

No. Kompetensi 

Kriteria 

Skor Sangat 

Lancar 
Lancar Sedang 

Kurang 

Lancar 

Tidak 

Lancar 

1.        

JUMLAH SKOR       

KETERANGAN NILAI  NILAI AKHIR 

Sangat Lancar 

Lancar 

Sedang 

Kurang Lancar 

TidakLancar 

= Skor 5 

= Skor 4 

= Skor 3 

= Skor 2 

= Skor 1 

Skor yang diperoleh 

------------------ X  100  =   --

-------  

Skor maksimal 

 

 

Catatan kriteria: 

1. Sangat lancar         : Apabila peserta didik dapat ... 

2. Lancar                   :  Apabila peserta didik dapat ... 

3. Sedang                  :  Apabila peserta didik dapat ... 

4. Kurang lancar       :  Apabila peserta didik dapat ... 

5.  Tidak lancar          :  Apabila peserta didik tidak dapat ...  

 

Lampiran 5 : Instrumen Penilaian Tugas 

Tugas Individu :  



 
 

XXII 
 

Beri tanda (V) di kolom sudah atau belum 

No. Uraian Sudah Belum 

1.    

2. Sebelum berdo‟a, saya melafalkan ...   

3. dst…..   

 

Tugas kelompok: Bersama tujuh orang temanmu, ... 

Lampiran 6 : Instrumen Penilaian Portofolio 

Kelas / Semester :  5 / 2 

Kompetensi Dasar :   

Indikator :    

Teknik Penilaian :  Portofolio 

Penilai :  Guru dan Orang tua 

No. Kegiatan 

Kriteria 

Skor Sangat 

Lancar 
Lancar Sedang 

Kurang 

Lancar 

Tidak 

Lancar 

1.        

2. Dst ....       

JUMLAH SKOR       

KETERANGAN NILAI  NILAI AKHIR 

Sangat 

Lancar 

Lancar 

Sedang 

Kurang 

Lancar 

TidakLancar 

= Skor 5 

= Skor 4 

= Skor 3 

= Skor 2 

= Skor 1 

Skor yang diperoleh 

------------------ X  100  =   -

--------  

Skor maksimal 

 

 

Catatan kriteria: 
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1. Sangat lancar         :  Apabila peserta didik dapat ... 

2. Lancar                   :   Apabila peserta didik dapat ... 

3. Sedang                  :   Apabila peserta didik dapat ... 

4. Kurang lancar        :  Apabila peserta didik dapat ... 

5. Tidak lancar           :  Apabila peserta didik tidak ...  

Catatan Orang tua: 

................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................... 

 

Catatan Guru 

................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................... 

................................................................................................................................................... 

 

 

3. Pembelajaran Remidial dan pengayaan 

Pembelajaran Remidi diperuntukkan untuk siswa yang pada KD tertentu 

yang belum mendapat nilai sesuai KKM, Sedang bagi siswa yang sudah mendapat 

nilai di atas KKM maka diberikan materi pengayaan. Materi remidi dan 

pengayaan bisa berupa soal-soal atau perbaikan kinerja 

G. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

Media/ Alat  
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Lampiran 5 Silabus 

 

SILABUS  

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI 

 

Satuan Pendidikan :  UPTD SD  NEGERI 43 KOTA  PAREPARE 

Kelas : V (lima) 

Kompetensi Inti : 

 

KI 1 :  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

KI 2  :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan 

rasa ingin tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

   benda -benda yang dijumpainya di rumah, sekolah dan tempat bermain 

 

KI 4 :  Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia,  
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1.1 Terbiasa membaca Al-Quran 

dengan tartil. 

1.2 Menyakini Al-Quran sebagai 

kitab suci terakhir dan 

     

Formatilabus 

Edisi 04-03-

2013 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

menjadikannya sebagai 

pedoman hidup 

1.3 Menunaikan kewajiban 

puasa Ramadhan sebagai 

implementasi dari 

pemahaman rukun Islam 

1.4 Menunaikan shalat tarawih 

dan tadarus Al-Quran di 

bulan Ramadhan sebagai 

wujud ketaatan kepada Allah 

dan rasul-Nya 

2.1 Memiliki sikap jujur sebagai 

implementasi dari 

pemahaman Q.S.Al-Ahzab 

(33): 23 

2.2 Memiliki perilaku hormat 

dan patuh kepada orangtua, 

dan guru dan sesama anggota 

keluarga sebagai 

implementasi dari 

pemahaman Q.S. Al-Baqarah 

ayat 83 

2.3 Memiliki sikap suka 

menolong sebagai 

implementasi dari 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

pemahaman Q.S. Al-Ma‟un 

2.4 Memiliki sikap saling 

mengingatkan dalam 

kebajikan sebagai 

implementasi dari 

pemahaman Q.S. Al-„Ashr 

2.5 Memiliki sikap menghargai 

pendapat sebagai 

implementasi dari 

pemahaman Q.S. Az-Zumar 

ayat 18 

2.6 Memiliki sikap sabar dan 

pengendalian diri sebagai 

implementasi dari 

pemahaman puasa 

Ramadhan 

2.7 Memiliki sikap sederhana 

sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. Al-Furqon 

ayat 67 

2.8 Memiliki sikap ikhlas 

sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. Al-

Bayyinah ayat 5 

2.9 Memiliki sikap tabligh 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

sebagai implementasi dari 

pemahaman kisah keteladan 

Nabi Muhammad SAW 

3.1 Mengenal nama-nama Rasul 

Allah dan Rasul Ulul Azmi 

 

1.Rasul 

Allah 

2. Nabi Ulul 

Azmi 

Mengamati 

 Mencermati nama-

nama Rasul Allah 

SWT dan Rasul 

Ulul Azmi secara 

klasikal atau 

individual 

 Mendiskusikan 

nama-nama Rasul 

Allah SWT dan 

Rasul Ulul Azmi 

secara kelompok. 

 Menyampaikan 

hasil diskusi tentang 

nama-nama Rasul 

Allah SWT dan 

Rasul Ulul 

Azmisecara 

kelompok. 

Menanya 

 memotivasi siswa 

bertanya, misalnya : 

Tugas 

Berpasangan 

menyebutkan Nabi 

Ulul Azmi 

Portofolio 

Membuat laporan 

tentang peristiwa yang 

menjadikan seseorang 

dikategorkan Nabi Ulul 

Azmi 

Tes 

Kemampuan kognitif 

dengan bentuk soal tes 

pilihan ganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 x 4 

jam 

pelajaran 

 

 Al Quran 

dan 

terjemahny

a 

 Buku PAI 

dan Budi 

Pekerti 

PAI Kls V 

SD 

 Buku 

Kisah Nabi 

dan Rasul 

 Poster 

tulisan 

 Multimedia 

Interaktif/C

D 

Interaktif 

/Video 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

mengapa terdapat 

Nabi Ulul Azmi?  

 Apa bukti/peristiwa 

seseorang 

dikategorikan Nabi 

Ulul Azmi?  

Eksperimen/explore 

 Diskusi tentang arti 

Nama-nama Rasul 

Allah dan Rasul 

Ulul Azmi secara 

klasikal atau 

individual 

 Menujukkan 

perbedaan  Rasul 

Allah dan Rasul 

Ulul Azmi. 

Asosiasi 
 Menganalisis  

perbedaan Rasul 

dan Ulul Azmi 

 Menganalisis 

mu‟jizat Nabi Ulul 

Azmi 

 Menyimpulkan 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

bukti  Nabi Ulul 

Azmi 

Komunikasi  

 Menyampaikan 

hasil diskusi tentang 

Nama-nama Rasul 

Allah dan Rasul 

Ulul Azmi secara 

kelompok 

  Menanggapi hasil 

presentasi atau 

diskusi 

(melengkapi, 

mengkonfirmasi, 

menyanggah) 

 Membuat resume 

dibantu dan 

dibimbing guru 

3.2 Memahami makna 

diturunkannya kitab-kitab 

suci melalui rasul-rasul-Nya 

sebagai implementasi rukun 

iman 

kitab-kitab 

suci melalui 

rasul-rasul-

Nya 

Mengamati  

 Mendengar cerita 

kitab suci dan para 

nabi yang 

menerimanya. 

 Mencermati 

kandungan ajaran 

Tugas  

Menuliskan kandungan 

isi Al-Qur‟an 

Portofolio 

Membuat laporan 

tentang kandungan isi 

al-Qur‟an 

2 x 4 

jam 

pelajaran 

 

 Al Quran 

dan 

terjemahny

a 

 Buku PAI 

dan Budi 

Pekerti 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

pokok kitab suci 

secara klasikal atau 

individual 

Menanya 

 memotivasi siswa 

bertanya, misalnya :  

 Mengapa kita 

berpedoman pada 

ajaran al-Qur‟an?  

 Apa saja nilai-nilai 

yang ada dalam al- 

Qur‟an? 

Eksperimen/explore 

 Mendiskusikan 

tentang kandungan 

kitab suci yang 

diberikan kepada 

para rasul 

 Menganalisis 

kandungan masing-

masing kitab suci 

Allah  

Asosiasi 
 Menganalisis nilai-

nilai pedoman hidup 

Tes 

Kemampuan kognitif 

dengan dengan bentuk 

soal tes pilihan ganda 

 

 

 

 

 

 

 

PAI Kls V 

SD 

 Buku 

Kisah Nabi 

dan Rasul 

 Poster 

tulisan 

 Multimedia 

Interaktif/C

D 

Interaktif 

/Video 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dalam al-Qur‟an 

 Menyimpulkan 

nilai-nilai pedoman 

hidup dalam al-

Qur‟an 

Komunikasi 

 Menyampaikan 

hasil diskusi tentang  

isi kandungan ayat-

ayat al-Qur‟an yang 

dibaca secara 

kelompok atau 

individual 

  Menanggapi hasil 

presentasi atau 

diskusi 

(melengkapi, 

mengkonfirmasi, 

menyanggah) 

 Membuat resume 

dibantu dan 

dibimbing guru 

3.3 Mengetahui makna Q.S. Al-

Maun dan Q.S. At-Tin 

dengan benar 

QS. Al-

Maun 

Mengamati 

 Membaca Al-

Qur‟an surat Al-

Tugas  

 Membaca QS Al-

Maun 

4 x 4 

jam 

 Al Quran 

dan 

terjemahny
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 

4.1 Membaca Q.S. Al-Maun dan 

Q.S. At-Tin dengan baik dan 

benar 

4.2 Menulis kalimat-kalimat 

dalam Q.S. Al-Maun dan 

Q.S. At-Tin dengan baik dan 

benar 

4.3 Menunjukkan hafalan Q.S. 

Al-Maun dan Q.S. At-Tin 

dengan baik dan benar 

 

 Maun dengan 

memperhatikan  

makhraj hurufnya 

secara klasikal, 

kelompok atau 

individual. 

 Membaca secara 

berulang-ulang 

sampai hafal surat 

Al-Maun dengan 

memperhatikan 

makhraj hurufnya. 

 Mendemontrasikan 

hafalan SuratAl-

Maun, secara 

klasikal, kelompok 

atau individual. 

Menanya 

 Memotivasi siswa 

bertanya, misalnya : 

mengapa membaca 

al-Qur‟an harus 

dengan makhrijul 

huruf yang benar?  

 Bagaimana jika kita 

 Menulis QS Al-Maun 

 Menghapal QS Al-

Maun 

Observasi 

Mengamati 

Pelaksanaan hapalan 

siswa dengan 

menggunakan lembar 

observasi yang 

memuat: 

 Judul materi 

 Kemampuan 

menghapal terdiri 

komponen: lancar-

sedang- tidak lancar 

Portofolio 

Membuat laporan 

tentang kandungan Qs 

Al-Maun 

Tes 

Kemampuan kognitif 

dengan bentuk soal tes 

pilihan ganda 

 

pelajaran 

 

a 

 Buku PAI 

dan Budi 

Pekerti 

PAI Kls V 

SD 

 Poster 

tulisan 

 Multimedia 

Interaktif/C

D 

Interaktif 

/Video 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

salah membaca 

makharijul huruf?  

Eksperimen/explore 

 Diskusi tentang arti 

QS Al-Maun secara 

kelompok 

 Diskusi tentang isi 

kandungan QS Al-

Maun secara 

kelompok 

Asosiasi 
 Menulis QS Al-

Maun dengan benar 

secara individu 

 Mencermati arti QS 

Al-Maun 

 Mencermati isi 

kandungan QS Al-

Maun 

 Menyimpulkan 

kandungan QS Al-

Maun 

Komunikasi 

 Menyampaikan 

hasil diskusi tentang 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

arti dan  isi 

kandungan QS Al-

Maun secara 

kelompok 

 Menanggapi hasil 

presentasi atau 

diskusi 

(melengkapi, 

mengkonfirmasi, 

menyanggah) 

 Membuat resume 

dibantu dan 

dibimbing guru 

3.4 Mengerti makna Asmaul 

Husna: Al-Mumit, Al-Hayy, 

Al-Qayum, Al-Ahad 

 

Asmaul 

Husna: Al-

Mumit, Al-

Hayy, Al-

Qayum, Al-

Ahad 

Mengamati 

 Membaca buku teks 

tentang Asma ul 

Husna: Al-Mumit, 

Al-Hayy, Al-

Qayum, Al-Ahad 

 Menonton 

film/video tentang 

Asma ul Husna: Al-

Mumit, Al-Hayy, 

Al-Qayum, Al-

Ahad  

Tugas 

Berpasangan 

menyebutkan arti  

Asma ul Husna: Al-

Mumit, Al-Hayy, Al-

Qayum, Al-Ahad 

 

Portofolio 

Membuat laporan 

tentang bukti  Asma ul 

Husna: Al-Mumit, Al-

Hayy, Al-Qayum, Al-

4 x 4 

jam 

pelajaran 

 

 Buku PAI 

dan Budi 

Pekerti 

PAI Kls V 

SD 

 Buku 

Pengayaan 

Asmaul 

Husna 

 Poster 

tulisan 

 Multimedia 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 Menyebutkan arti 

Asma ul Husna: Al-

Mumit, Al-Hayy, 

Al-Qayum, Al-

Ahad 

Menanya 

 Memotivasi siswa 

bertanya, misalnya : 

mengapa Allah 

menghidupkan 

manusia dan Allah 

pula yang 

mematikan?  

 Bagaimana jika 

Allah lebih dari 

Satu?  

Eksperimen/explore 

 Diskusi tentang arti 

Asma ul Husna: Al-

Mumit, Al-Hayy, 

Al-Qayum, Al-

Ahad secara 

klasikal atau 

individual 

 Menujukkan bukti 

Ahad 

Tes 

Kemampuan kognitif 

dengan bentuk soal tes 

pilihan ganda 

 

Interaktif/C

D 

Interaktif 

/Video 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

akan Asma ul 

Husna: Al-Mumit, 

Al-Hayy, Al-

Qayum, Al-Ahad 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Asosiasi 
 Menganalisis  bukti 

Asma ul Husna: Al-

Mumit, Al-Hayy, 

Al-Qayum, Al-

Ahad dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

 Menyimpulkan 

bukti Asma ul 

Husna: Al-Mumit, 

Al-Hayy, Al-

Qayum, Al-Ahad 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Komunikasi 

 Menyampaikan 

hasil diskusi tentang 

arti Asma ul Husna: 



 
 

XXXVIII 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Al-Mumit, Al-

Hayy, Al-Qayum, 

Al-Ahad secara 

kelompok 

  Menanggapi hasil 

presentasi atau 

diskusi 

(melengkapi, 

mengkonfirmasi, 

menyanggah) 

 Membuat resume 

dibantu dan 

dibimbing guru 

3.5 Mengetahui hikmah puasa 

Ramadhan yang dapat 

membentuk akhlak mulia 

 

Hikmah 

puasa 

Ramadhan 

Mengamati  

 Menyimak hikmah 

puasa Ramadhan 

secara klasikal atau 

individual 

Menanya 

 memotivasi siswa 

bertanya, misalnya : 

Apa hikmah puasa 

Ramadhan?  

Eksperimen/explore 

 Diskusi tentang 

Portofolio 

Membuat laporan 

tentang  hikmah puasa 

Ramadhan 

 

Tes 

Kemampuan kognitif 

dengan bentuk soal tes 

pilihan ganda 

 

1 x 4 

jam 

pelajaran 

 

 Buku PAI 

dan Budi 

Pekerti 

PAI Kls V 

SD 

 Buku 

Pedoman 

Puasa 

Ramashan 

 Poster 

tulisan 

 Multimedia 



 
 

XXXIX 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

hikmah puasa 

Ramadhan 

Asosiasi 
 Mengidentifikasi 

hikmah- puasa 

Ramadhan dalam 

membentuk akhlak 

mulia  

 Menyimpulkan 

hasil 

identifikasipuasa 

Ramadhan 

Komunikasi 

 Menyampaikan 

hasil diskusi tentang 

hikmah puasa 

Ramadhan dan 

pembentukan aklak 

mulia 

 Menanggapi hasil 

presentasi atau 

diskusi 

(melengkapi, 

mengkonfirmasi, 

menyanggah) 

Interaktif/C

D 

Interaktif 

/Video 



 
 

XL 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 Membuat resume 

dibantu dan 

dibimbing guru 

3.6 Mengetahui kisah 

keteladanan Nabi Dawud a.s. 

 

4.10 Menceritakan kisah 

keteladanan Nabi Dawud 

a.s. 

 

Kisah 

Keteladanan 

Nabi Dawud 

a.s. 

Mengamati 

 Menyimak  kisah 

keteladanan nabi 

Dawud a.s. secara 

klasikal maupun 

individual. 

 Mengamati gambar 

contoh keteladanan 

Nabi Dawud a.s. 

baik secara klasikal 

atau individual 

 

Menanya 

 Melalui motivasi 

dari guru 

mengajukan 

pertanyaan tentang 

kisah keteladanan 

Nabi Dawud a.s. 

 Mengajukan 

pertanyaan, 

Tugas  

 Mengisi rubrik 

tentang keteladanan 

nabi Dawud a.s. 

 

 

Observasi  

 Mengamati 

pelaksanaan diskusi 

dengan menggunakan 

lembar 

observasiterkait 

dengan  

 menceritakan isi 

gambar tentang 

keteladanan nabi 

Dawud a.s. 

 sikap yang 

ditunjukkan siswa 

terkait dengan 

tanggung 

2 x 4jam 

pelajaran 

 Buku PAI 

dan Budi 

Pekerti 

PAI Kls V 

SD 

 Buku 

Kisah 25 

nabi dan 

Rasul 

 Gambar/ 

Poster 

 Multimedia 

Interaktif/C

D 

Interaktif 

/Video 



 
 

XLI 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

misalnya Siapakah 

manusia pertama 

yang Allah 

ciptakan? 

Eksperimen/Explore 

 Mendiskusikan isi 

gambar tentang 

keteladanan Nabi 

Dawud a.s. baik 

secara klasikal 

maupun kelompok 

Asosiasi 

 Membuat rumusan 

hasil diskusi  tentang 

keteladanan Nabi 

Dawud a.s.  

 Mengidentifikasi 

perilaku terpuji dari 

kisah keteladanan 

Nabi Dawud a.s.  

Komunikasi 

 Menyampaikan 

kisah singkat 

tentang peristiwa 

penting dan sikap 

jawabnya terhadap 

pelaksanaan 

jalannya diskusi 

dan kerja 

kelompok 

Portofolio 

 Membuat paparan 

tentang keteladanan 

nabi Dawud a.s. 

Tes 

 Tes kemampuan 

kognitif dengan 

bentuk tes soal isian 

singkat 

 Tes dalam bentuk 

lisan dengan 

menceritakan isi 

gambar tentang 

keteladanan nabi 

Dawud a.s. 

 



 
 

XLII 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

terpuji Nabi Dawud 

a.s. secara individu 

maupun perwakilan 

kelompok 

 Menyampaikan hasil 

diskusi tentang 

keteladanan Nabi 

Dawud a.s. secara 

kelompok 

 Menyimpulkan hasil 

diskusi kelompok 

tentang keteladanan 

Nabi Dawud a.s. 

secara individual 

atau kelompok 

 Menanggapi hasil 

presentasi 

(melengkapi, 

mengkonfirmasi, 

menyanggah) 

 Membuat 

kesimpulan dibantu 

dan dibimbing guru 

3.7 Mengetahui kisah 

keteladanan Nabi Sulaiman 

Kisah 

Keteladanan 

Mengamati 

 Menyimak  kisah 

Tugas  

 Mengisi rubrik 

2 x 4jam 

pelajaran 

 Buku PAI 

dan Budi 



 
 

XLIII 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

a.s. 

 

4.11 Menceritakan kisah 

keteladanan Nabi Sulaiman 

a.s. 

Nabi 

Sulaiman 

a.s. 

keteladanan nabi 

Sulaiman a.s. secara 

klasikal maupun 

individual. 

 Mengamati gambar 

contoh keteladanan 

Nabi Sulaiman a.s. 

baik secara klasikal 

atau individual 

Menanya 

 Melalui motivasi 

dari guru 

mengajukan 

pertanyaan tentang 

kisah keteladanan 

Nabi Sulaiman a.s. 

 Mengajukan 

pertanyaan, 

misalnya Siapakah 

manusia pertama 

yang Allah 

ciptakan? 

Eksperimen/Explore 

 Mendiskusikan isi 

gambar tentang 

tentang keteladanan 

nabi Sulaiman a.s. 

 

Observasi  

 Mengamati 

pelaksanaan diskusi 

dengan menggunakan 

lembar 

observasiterkait 

dengan  

 menceritakan isi 

gambar tentang 

keteladanan nabi 

Sulaiman a.s. 

 sikap yang 

ditunjukkan siswa 

terkait dengan 

tanggung 

jawabnya terhadap 

pelaksanaan 

jalannya diskusi 

dan kerja 

kelompok 

 

Pekerti 

PAI Kls V 

SD 

 Buku 

Kisah 25 

nabi dan 

Rasul 

 Gambar/ 

Poster 

 Multimedia 

Interaktif/C

D 

Interaktif 

/Video 



 
 

XLIV 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

keteladanan Nabi 

Sulaiman a.s. baik 

secara klasikal 

maupun kelompok 

Asosiasi 

 Membuat rumusan 

hasil diskusi  tentang 

keteladanan Nabi 

Sulaiman a.s.  

 Mengidentifikasi 

perilaku terpuji dari 

kisah keteladanan 

Nabi Sulaiman a.s.  

Komunikasi 

 Menyampaikan 

kisah singkat 

tentang peristiwa 

penting dan sikap 

terpuji Nabi 

Sulaiman a.s. secara 

individu maupun 

perwakilan 

kelompok 

 Menyampaikan hasil 

diskusi tentang 

Portofolio 

 Membuat paparan 

tentang keteladanan 

nabi Sulaiman a.s. 

Tes 

 Tes kemampuan 

kognitif dengan 

bentuk tes soal isian 

singkat 

 Tes dalam bentuk 

lisan dengan 

menceritakan isi 

gambar tentang 

keteladanan nabi 

Sulaiman a.s 



 
 

XLV 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

keteladanan Nabi 

Sulaiman a.s. secara 

kelompok 

 Menyimpulkan hasil 

diskusi kelompok 

tentang keteladanan 

Nabi Sulaiman a.s. 

secara individual 

atau kelompok 

 Menanggapi hasil 

presentasi 

(melengkapi, 

mengkonfirmasi, 

menyanggah) 

 Membuat 

kesimpulan dibantu 

dan dibimbing guru 

 

3.8 Mengetahui kisah 

keteladanan Nabi Ilyas a.s. 

 

4.12 Menceritakan kisah 

keteladanan Nabi Ilyas a.s. 

Kisah 

Keteladanan 

Nabi Ilyas 

a.s. 

Mengamati 

 Menyimak  kisah 

keteladanan nabi 

Ilyas a.s. secara 

klasikal maupun 

individual. 

Tugas  

 Mengisi rubrik 

tentang keteladanan 

nabi Ilyas a.s. 

Observasi  

 Mengamati 

2 x 4jam 

pelajaran 

 Buku PAI 

dan Budi 

Pekerti 

PAI Kls V 

SD 

 Buku 



 
 

XLVI 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 Mengamati gambar 

contoh keteladanan 

Nabi Ilyas a.s. baik 

secara klasikal atau 

individual 

Menanya 

 Melalui motivasi 

dari guru 

mengajukan 

pertanyaan tentang 

kisah keteladanan 

Nabi Ilyas a.s. 

 Mengajukan 

pertanyaan, 

misalnya Siapakah 

manusia pertama 

yang Allah 

ciptakan? 

Eksperimen/Explore 

 Mendiskusikan isi 

gambar tentang 

keteladanan Nabi 

Ilyas a.s. baik secara 

klasikal maupun 

kelompok 

pelaksanaan diskusi 

dengan menggunakan 

lembar 

observasiterkait 

dengan  

 menceritakan isi 

gambar tentang 

keteladanan nabi 

Ilyas a.s. 

 sikap yang 

ditunjukkan siswa 

terkait dengan 

tanggung 

jawabnya terhadap 

pelaksanaan 

jalannya diskusi 

dan kerja 

kelompok 

Portofolio 

 Membuat paparan 

tentang keteladanan 

nabi Ilyas a.s. 

Tes 

 Tes kemampuan 

kognitif dengan 

Kisah 25 

nabi dan 

Rasul 

 Gambar/ 

Poster 

 Multimedia 

Interaktif/C

D 

Interaktif 

/Video 



 
 

XLVII 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Asosiasi 

 Membuat rumusan 

hasil diskusi  tentang 

keteladanan Nabi 

Ilyas a.s.  

 Mengidentifikasi 

perilaku terpuji dari 

kisah keteladanan 

Nabi Ilyas a.s.  

Komunikasi 

 Menyampaikan 

kisah singkat 

tentang peristiwa 

penting dan sikap 

terpuji Nabi Ilyas 

a.s. secara individu 

maupun perwakilan 

kelompok 

 Menyampaikan hasil 

diskusi tentang 

keteladanan Nabi 

Ilyas a.s. secara 

kelompok 

 Menyimpulkan hasil 

diskusi kelompok 

bentuk tes soal isian 

singkat 

 Tes dalam bentuk 

lisan dengan 

menceritakan isi 

gambar tentang 

keteladanan nabi Ilyas 

a.s. 



 
 

XLVIII 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

tentang keteladanan 

Nabi Ilyas a.s. 

secara individual 

atau kelompok 

 Menanggapi hasil 

presentasi 

(melengkapi, 

mengkonfirmasi, 

menyanggah) 

 Membuat 

kesimpulan dibantu 

dan dibimbing guru 

 

3.9 Mengetahui kisah 

keteladanan Nabi Ilyasa‟ a.s. 

 

4.13 Menceritakan kisah 

keteladanan Nabi Ilyasa‟ 

a.s. 

Kisah 

Keteladanan 

Nabi Ilyasa‟ 

a.s. 

Mengamati 

 Menyimak  kisah 

keteladanan nabi 

Ilyasa‟ a.s. secara 

klasikal maupun 

individual. 

 Mengamati gambar 

contoh keteladanan 

Nabi Ilyasa‟ a.s. 

baik secara klasikal 

atau individual 

Tugas  

 Mengisi rubrik 

tentang keteladanan 

nabi Ilyasa‟ a.s. 

Observasi  

 Mengamati 

pelaksanaan diskusi 

dengan menggunakan 

lembar 

observasiterkait 

dengan  

2 x 4jam 

pelajaran 

 Buku PAI 

dan Budi 

Pekerti 

PAI Kls V 

SD 

 Buku 

Kisah 25 

nabi dan 

Rasul 

 Gambar/ 

Poster 



 
 

XLIX 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Menanya 

 Melalui motivasi 

dari guru 

mengajukan 

pertanyaan tentang 

kisah keteladanan 

Nabi Ilyasa‟ a.s. 

 Mengajukan 

pertanyaan, 

misalnya Siapakah 

manusia pertama 

yang Allah 

ciptakan? 

Eksperimen/Explore 

 Mendiskusikan isi 

gambar tentang 

keteladanan Nabi 

Ilyasa‟ a.s. baik 

secara klasikal 

maupun kelompok 

Asosiasi 

 Membuat rumusan 

hasil diskusi  tentang 

keteladanan Nabi 

Ilyasa‟ a.s.  

 menceritakan isi 

gambar tentang 

keteladanan nabi 

Ilyasa‟ a.s. 

 sikap yang 

ditunjukkan siswa 

terkait dengan 

tanggung 

jawabnya terhadap 

pelaksanaan 

jalannya diskusi 

dan kerja 

kelompok 

Portofolio 

 Membuat paparan 

tentang keteladanan 

nabi Ilyasa‟a.s. 

Tes 

 Tes kemampuan 

kognitif dengan 

bentuk tes soal isian 

singkat 

 Tes dalam bentuk 

lisan dengan 

menceritakan isi 

 Multimedia 

Interaktif/C

D 

Interaktif 

/Video 



 
 

L 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 Mengidentifikasi 

perilaku terpuji dari 

kisah keteladanan 

Nabi Ilyasa‟ a.s.  

Komunikasi 

 Menyampaikan 

kisah singkat 

tentang peristiwa 

penting dan sikap 

terpuji Nabi Ilyasa‟ 

a.s. secara individu 

maupun perwakilan 

kelompok 

 Menyampaikan hasil 

diskusi tentang 

keteladanan Nabi 

Ilyasa‟ a.s. secara 

kelompok 

 Menyimpulkan hasil 

diskusi kelompok 

tentang keteladanan 

Nabi Ilyasa‟ a.s. 

secara individual 

atau kelompok 

 Menanggapi hasil 

gambar tentang 

keteladanan nabi 

Ilyasa‟ a.s. 



 
 

LI 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

presentasi 

(melengkapi, 

mengkonfirmasi, 

menyanggah) 

 Membuat 

kesimpulan dibantu 

dan dibimbing guru 

 

3.10 Mengetahui kisah 

keteladanan Luqman 

sebagaimana terdapat 

dalam Al-Quran 

 

4.14 Menceritakan kisah 

keteladanan Luqman 

sebagaimana terdapat 

dalam Al-Quran 

kisah 

Luqman 

dalam Al-

Qur‟an 

Mengamati 

 Menyimak kisah 

keteladanan kisah 

keteladanan Luqman 

secara klasikal 

maupun individual. 

 Mengamati gambar 

contoh keteladanan 

kisah keteladanan 

Luqman baik secara 

klasikal atau 

individual 

Menanya 

 Melalui motivasi 

dari guru 

mengajukan 

Tugas  

 Mengisi rubrik 

tentang sikap 

keteladanan kisah 

keteladanan Luqman 

 Menceritakan isi 

gambar tentang 

bentuk keteladanan 

kisah keteladanan 

Luqman 

Observasi  

 Mengamati 

pelaksanaan diskusi 

dengan menggunakan 

lembar observasiterait 

dengan  

3 x 4 

jam 

pelajaran 

 Buku PAI 

dan Budi 

Pekerti 

PAI Kls V 

SD 

 Buku 

Kisah 

Keteladana

n Luqman 

 Gambar/ 

Poster 

 Multimedia 

Interaktif/C

D 

Interaktif 

/Video 



 
 

LII 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

pertanyaan tentang 

ketelaladanan kisah 

keteladanan Luqman 

 Mengajukan 

pertanyaan terkait 

dengan keteladanan 

kisah keteladanan 

Luqman 

Eksperimen/explore 

 Secara berkelompok 

mendiskusikan 

perilaku terpuji yang 

terdapat pada kisah 

keteladanan kisah 

keteladanan Luqman 

 Secara berpasangan 

mendiskusikan isi 

gambar tentang 

keteladanan kisah 

keteladanan Luqman 

baik secara klasikal 

maupun kelompok.  

Asosiasi 

 Membuat rumusan 

hasil diskusi 

 menceritakan isi 

gambar tentang 

kisah keteladanan 

Luqman 

 sikap yang 

ditunjukkan siswa 

terkait dengan 

tanggung 

jawabnya terhadap 

pelaksanaan 

jalannya diskusi 

dan kerja 

kelompok 

Portofolio 

 Membuat paparan 

tentang perilaku 

keteladanan Luqman 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Tes 
Tes dalam bentuk 

lisan dengan 

menceritakan isi 

gambar tentang sikap 



 
 

LIII 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

kelompok tentang 

keteladanan kisah 

keteladanan Luqman 

secara individual 

atau kelompok 

 Menguhubungkan 

kisah keteladanan 

kisah keteladanan 

Luqman dengan 

sikap kasih sayang 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

Komunikasi 

 Menyampaikan hasil 

diskusi tentang 

keteladanan kisah 

keteladanan Luqman 

secara kelompok 

 Menanggapi hasil 

presentasi 

(melengkapi, 

mengkonfirmasi, 

menyanggah) 

 Membuat 

kesimpulan dibantu 

keteladanan Luqman 



 
 

LIV 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dan dibimbing guru 

4.4 Mencontohkan perilaku 

saling mengingatkan dalam 

hal kebajikan sebagai 

implementasi dari 

pemahaman Q.S. At Tin 

Perilaku 

saling 

mengingatka

n 

Mengamati 

 Menyimak 

penjelasan tentang 

perilaku saling 

mengingatkan 

 Mengamati gambar 

tentang perilaku 

saling mengingatkan 

 

Menanya 

 Melalui motivasi 

dari guru 

mengajukan 

pertanyaan tentang 

tentang perilaku 

saling mengingatkan 

 Mengajukan 

pertanyaan tentang 

tentang perilaku 

saling mengingatkan 

Eksperimen/explore 

 Secara kelompok 

kecil mendiskusikan 

Tugas  

 Membuat contoh-

contoh perilaku saling 

mengingatkan 

 

Observasi  
Mengamati 

pelaksanaan diskusi 

dengan menggunakan 

lembar observasi 

terkait dengan  

- Mendiskusikan 

pengertian 

perilaku saling 

mengingatkan 

- perilaku saling 

mengingatkan 

 sikap yang 

ditunjukkan siswa 

terkait dengan 

tanggung jawabnya 

terhadap pelaksanaan 

jalannya diskusi atau 

2 x 4 

jam 

pelajaran 

 Buku PAI 

dan Budi 

Pekerti Kls 

V SD 

 Gambar/ 

Poster 

 Multimedia 

Interaktif/C

D 

Interaktif 

/Video 



 
 

LV 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

tentang perilaku 

saling mengingatkan 

Asosiasi 

 Membuat catatan 

hasil diskusi 

kelompok tentang 

perilaku saling 

mengingatkan 

 Menguhubungkan 

pelajaran tentang 

perilaku saling 

mengingatkan 

dengan sikap dan 

perilaku warga 

sekolah sehari-hari  

Komunikasi 

 Menyampaikan hasil 

diskusi tentang 

perilaku saling 

mengingatkan 

 Menyampaikan hasil 

pengamatan tentang 

perilaku saling 

mengingatkan 

 Membuat 

kerja 

individu/pasangan/ 

kelompok 

Portofolio 

 Membuat  catatan 

tentang perilaku 

saling 

mengingatkan 

 

Tes tertulis 
Tes dalam bentuk tulisan 

tentang:  

 Pengertian perilaku 

saling mengingatkan 

 

Non tes 

Pengamatan tentang 

perilaku:  

 perilaku saling 

mengingatkan 



 
 

LVI 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

kesimpulan dengan 

bimbingan guru 

4.5 Mencontohkan perilaku suka 

menolong sebagai 

implementasi dari 

pemahaman Q.S. Al-Maun 

Perilaku suka 

menolong 

Mengamati 

 Menyimak 

penjelasan tentang 

perilaku suka 

menolong 

 Mengamati gambar 

tentang perilaku 

suka menolong 

Menanya 

 Melalui motivasi 

dari guru 

mengajukan 

pertanyaan tentang 

tentang perilaku 

suka menolong 

 Mengajukan 

pertanyaan tentang 

tentang perilaku 

suka menolong 

Eksperimen/explore 

 Secara kelompok 

kecil mendiskusikan 

tentang perilaku 

Tugas  

 Membuat contoh-

contoh perilaku suka 

menolong 

Observasi  
Mengamati 

pelaksanaan diskusi 

dengan menggunakan 

lembar observasi 

terkait dengan  

- Mendiskusikan 

pengertian 

perilaku suka 

menolong 

- perilaku suka 

menolong 

 sikap yang ditunjukkan 

siswa terkait dengan 

tanggung jawabnya 

terhadap pelaksanaan 

jalannya diskusi atau 

kerja 

individu/pasangan/ 

2 x 4 

jam 

pelajaran 

 Buku PAI 

dan Budi 

Pekerti Kls 

V SD 

 Gambar/ 

Poster 

 Multimedia 

Interaktif/C

D 

Interaktif 

/Video 



 
 

LVII 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

suka menolong 

 

Asosiasi 

 Membuat catatan 

hasil diskusi 

kelompok tentang 

perilaku suka 

menolong 

 

 Menguhubungkan 

pelajaran tentang 

perilaku suka 

menolong dengan 

sikap dan perilaku 

warga sekolah 

sehari-hari  

Komunikasi 

 Menyampaikan hasil 

diskusi tentang 

perilaku suka 

menolong 

 Menyampaikan hasil 

pengamatan tentang 

perilaku suka 

kelompok 

Portofolio 

 Membuat  catatan 

tentang perilaku 

suka menolonG 

Tes tertulis 
Tes dalam bentuk tulisan 

tentang:  

 Pengertian perilaku 

suka menolong 

Non tes 

Pengamatan tentang 

perilaku:  

 perilaku suka 

menolong 

 



 
 

LVIII 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

menolong 

 Membuat 

kesimpulan dengan 

bimbingan guru 

4.6 Mencontohkan sikap 

menghargai pendapat 

sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. Az-Zumar 

ayat 18 

Sikap 

menghargai 

pendapat 

Mengamati 

 Menyimak 

penjelasan tentang 

sikap menghargai 

pendapat 

 Mengamati gambar 

tentang sikap 

menghargai 

pendapat 

Menanya 

 Melalui motivasi 

dari guru 

mengajukan 

pertanyaan tentang 

tentang sikap 

menghargai 

pendapat 

 Mengajukan 

pertanyaan tentang 

tentang sikap 

menghargai 

Tugas  

 Membuat contoh-

contoh sikap 

menghargai pendapat 

Observasi  
Mengamati 

pelaksanaan diskusi 

dengan menggunakan 

lembar observasi 

terkait dengan  

- Mendiskusikan 

pengertian sikap 

menghargai 

pendapat 

- sikap menghargai 

pendapat 

 

 sikap yang ditunjukkan 

siswa terkait dengan 

tanggung jawabnya 

terhadap pelaksanaan 

2 x 4 

jam 

pelajaran 

 Buku PAI 

dan Budi 

Pekerti Kls 

V SD 

 Gambar/ 

Poster 

 Multimedia 

Interaktif/C

D 

Interaktif 

/Video 



 
 

LIX 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

pendapat 

Eksperimen/explore 

 Secara kelompok 

kecil mendiskusikan 

tentang sikap 

menghargai 

pendapat 

 

Asosiasi 

 Membuat catatan 

hasil diskusi 

kelompok tentang 

sikap menghargai 

pendapat 

 

 Menguhubungkan 

pelajaran tentang 

sikap menghargai 

pendapat dengan 

sikap dan perilaku 

warga sekolah 

sehari-hari  

Komunikasi 

 Menyampaikan hasil 

jalannya diskusi atau 

kerja 

individu/pasangan/ 

kelompok 

Portofolio 

 Membuat  catatan 

tentang sikap 

menghargai 

pendapat 

Tes tertulis 
Tes dalam bentuk tulisan 

tentang:  

 Pengertian sikap 

menghargai pendapat 

Non tes 

Pengamatan tentang 

perilaku:  

 sikap menghargai 

pendapat 



 
 

LX 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

diskusi tentang sikap 

menghargai 

pendapat 

 Menyampaikan hasil 

pengamatan tentang 

sikap menghargai 

pendapat 

 Membuat 

kesimpulan dengan 

bimbingan guru 

4.7 Mencontohkan sikap 

sederhana sebagai 

implementasi dari 

pemahaman Q.S. Al-Furqon 

ayat 67 

Sikap 

sederhana 

Mengamati 

 Menyimak 

penjelasan tentang 

sikap sederhana 

 Mengamati gambar 

tentang sikap 

sederhana 

Menanya 

 Melalui motivasi 

dari guru 

mengajukan 

pertanyaan tentang 

tentang sikap 

sederhana 

 Mengajukan 

Tugas  

 Membuat contoh-

contoh sikap 

sederhana 

Observasi  
Mengamati 

pelaksanaan diskusi 

dengan menggunakan 

lembar observasi 

terkait dengan  

- Mendiskusikan 

pengertian sikap 

sederhana 

- sikap sederhana 

 sikap yang ditunjukkan 

2 x 4 

jam 

pelajaran 

 Buku PAI 

dan Budi 

Pekerti Kls 

V SD 

 Gambar/ 

Poster 

 Multimedia 

Interaktif/C

D 

Interaktif 

/Video 



 
 

LXI 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

pertanyaan tentang 

tentang sikap 

sederhana 

 

Eksperimen/explore 

 Secara kelompok 

kecil mendiskusikan 

tentang sikap 

sederhana 

Asosiasi 

 Membuat catatan 

hasil diskusi 

kelompok tentang 

sikap sederhana 

 Menguhubungkan 

pelajaran tentang 

sikap sederhana 

dengan sikap dan 

perilaku warga 

sekolah sehari-hari  

Komunikasi 

 Menyampaikan hasil 

diskusi tentang sikap 

sederhana 

siswa terkait dengan 

tanggung jawabnya 

terhadap pelaksanaan 

jalannya diskusi atau 

kerja 

individu/pasangan/ 

kelompok 

Portofolio 

 Membuat  catatan 

tentang sikap 

sederhana 

Tes tertulis 
Tes dalam bentuk tulisan 

tentang:  

 Pengertian sikap 

sederhana 

Non tes 

Pengamatan tentang 

perilaku:  

 sikap sederhana 



 
 

LXII 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 Menyampaikan hasil 

pengamatan tentang 

sikap sederhana 

 Membuat 

kesimpulan dengan 

bimbingan guru 

4.8 Mencontohkan sikap ikhlas 

sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. Al-

Bayyinah ayat 5 

Sikap ikhlas Mengamati 

 Menyimak 

penjelasan tentang 

sikap ikhlas 

 Mengamati gambar 

tentang sikap ikhlas 

Menanya 

 Melalui motivasi 

dari guru 

mengajukan 

pertanyaan tentang 

tentang sikap ikhlas 

 Mengajukan 

pertanyaan tentang 

tentang sikap ikhlas 

 

Eksperimen/explore 

 Secara kelompok 

Tugas  

 Membuat contoh-

contoh sikap ikhlas 

Observasi  
Mengamati 

pelaksanaan diskusi 

dengan menggunakan 

lembar observasi 

terkait dengan  

- Mendiskusikan 

pengertian sikap 

ikhlas 

- sikap ikhlas 

 sikap yang 

ditunjukkan siswa 

terkait dengan 

tanggung 

jawabnya terhadap 

pelaksanaan 

2 x 4 

jam 

pelajaran 

 Buku PAI 

dan Budi 

Pekerti Kls 

V SD 

 Gambar/ 

Poster 

 Multimedia 

Interaktif/C

D 

Interaktif 

/Video 



 
 

LXIII 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

kecil mendiskusikan 

tentang sikap ikhlas 

Asosiasi 

 Membuat catatan 

hasil diskusi 

kelompok tentang 

sikap ikhlas 

 Menguhubungkan 

pelajaran tentang 

sikap ikhlas dengan 

sikap dan perilaku 

warga sekolah 

sehari-hari  

Komunikasi 

 Menyampaikan hasil 

diskusi tentang sikap 

ikhlas 

 Menyampaikan hasil 

pengamatan tentang 

sikap ikhlas 

 Membuat 

kesimpulan dengan 

bimbingan guru 

jalannya diskusi 

atau kerja 

individu/pasangan/ 

kelompok 

Portofolio 

 Membuat  catatan 

tentang sikap ikhlas 

Tes tertulis 
Tes dalam bentuk tulisan 

tentang:  

 Pengertian sikap 

ikhlas 

Non tes 

Pengamatan tentang 

perilaku:  

 sikap ikhlas 

4.9 Mencontohkan sikap tabligh 

sebagai implementasi dari 

Sikap tabligh Mengamati 

 Menyimak 

Tugas  

 Membuat contoh-

2 x 4  Buku PAI 

dan Budi 



 
 

LXIV 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

pemahaman kisah keteladan 

Nabi Muhammad SAW 

penjelasan tentang 

sikap tabligh 

 Mengamati gambar 

tentang sikap tabligh 

Menanya 

 Melalui motivasi 

dari guru 

mengajukan 

pertanyaan tentang 

tentang sikap tabligh 

 Mengajukan 

pertanyaan tentang 

tentang sikap tabligh 

Eksperimen/explore 

 Secara kelompok 

kecil mendiskusikan 

tentang sikap tabligh 

Asosiasi 

 Membuat catatan 

hasil diskusi 

kelompok tentang 

sikap tabligh 

 Menguhubungkan 

pelajaran tentang 

sikap tabligh dengan 

contoh sikap tabligh 

 

Observasi  
Mengamati 

pelaksanaan diskusi 

dengan menggunakan 

lembar observasi 

terkait dengan  

- Mendiskusikan 

pengertian sikap 

tabligh 

- sikap tabligh 

 sikap yang ditunjukkan 

siswa terkait dengan 

tanggung jawabnya 

terhadap pelaksanaan 

jalannya diskusi atau 

kerja 

individu/pasangan/ 

kelompok 

Portofolio 

 Membuat  catatan 

tentang sikap 

tabligh 

jam 

pelajaran 

Pekerti Kls 

V SD 

 Gambar/ 

Poster 

 Multimedia 

Interaktif/C

D 

Interaktif 

/Video 



 
 

LXV 
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

sikap dan perilaku 

warga sekolah 

sehari-hari  

Komunikasi 

 Menyampaikan hasil 

diskusi tentang sikap 

tabligh 

 Menyampaikan hasil 

pengamatan tentang 

sikap tabligh 

 Membuat 

kesimpulan dengan 

bimbingan guru 

 

Tes tertulis 
Tes dalam bentuk tulisan 

tentang:  

 Pengertian sikap 

tabligh 

Non tes 

Pengamatan tentang 

perilaku:  

 sikap tabligh 
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Lampiran 6  

Dokumentasi Proses Belajar Mengajar Dan Wawancara 
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Lampiran 7 

Surat Penetapan Pembimbing 
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Lampiran 8 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 9 

Surat Izin Melaksanakan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

LXX 
 

Lampiran 10 

Surat Keterangan Selesai Meneliti 
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